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MOTTO 

 

َّكََ ب ٌََّ رَ ِ ٍَُ إ سَ حْ َ يََ أ تِي هِ َّ ن ا ِ ىَْ ب ُ ه ْ ن دِ ا جَ ةَِ وَ َ ُ سَ حَ ْ ن ةَِ ا ًَ كْ حِ ْ ن ا ِ ب ىْ ًَ ْ ن ا وَ ةِ ظَ عِ كََ  ِّ ب يمَِ رَ ِ ب ىَ  سَ َ ن ِ عَُ إ دْ  ا

() ٍََ ي دِ َ ت هْ ًُ ْ ن ا ِ ىَُ ب َ ه عْ َ ىََ أ ُ ه هَِ وَ ِ ه ي ِ ب ٍَْ سَ عَ مََّ  ٍَْ ضَ ًَ ِ ىَُ ب َ ه عْ َ ىََ أ ُ  ه

Serulah (manusia) kepada jalan Tuhanmu dengan hikmah dan pengajaran yang 

baik, dan berdebatlah dengan mereka dengan cara yang baik. Sesungguhnya 

Tuhanmu, Dialah yang lebih mengetahui siapa yang sesat dari jalan-Nya dan 

dialah yang lebih mengetahui siapa yang mendapat petunjuk.
1
 

 

(Q.S An-Nahl: 125) 

    

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                                                           
1
Departemen Agama RI., Al-Qur’an  dan Terjemahan, (Bandung: CV Penerbit 

Diponegoro, 2010), hal. 267 
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KATA PENGANTAR 

حْمنِ الرَّ حِيْمِ  بِسْمِ اللّهِ الرّ   

َوَانصََّ َرَسُىْلَُاللهِ, دًا ًَّ َيُحَ ٌَّ َأَ َوَأشَْهدَُ َاللهُ َإلََِّ َإنِهََ َلََ ٌْ َأَ َأشَْهدَُ , ٍَ يْ ًِ َانعَانَ َرَبِّ َللهِ دُ ًْ ََ َِِانَْحَ َاشَْ َعَهىَ لَاَوُ َوَانسَّ لاََُُ

دٍَوَعَهىََانَهَِِوَاصَْحَاَبهَِِ ًَّ َسَيِّدَِاََوَيَىْنَُاََيُحَ ٍَ سَهيِْ َْ ًُ َْبيِاءََِوَانْ ابعَْدَُاْنلأَ ,َايََّ ٍَ عِيْ ًَ اجَْ  
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ABSTRAK 

 Purnama Sari Lubis. Strategi Sekolah dalam Mengembangkan 

Religiusitas siswa kels VII SMP Negeri 1 Bantul.Skripsi. Yogyakarta: Jurusan 

Pendidikan Agama Islam Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan Universitas 

Islam Negeri Sunan Kalijaga, 2018. 

 Latar belakang penelitian ini adalah bahwa SMP Negeri 1 Bantul 

merupakan sekolah favorit dan merupakam sekolah rujukan di kabupaten Bantul, 

SMP Negeri 1 Bantul sangat memperhatikan tingkat religiusitas siswanya, akan 

tetapi Peneliti masih menemukan beberapa siswa yang memiliki tingkat 

religiusitas yang rendah. Pengembangan nilai-nilai religusitas di sekolah mampu 

menjadi pijakan nilai, semangat, sikap, dan perilaku bagi seluruh tenaga 

kependidikan. Religiusitas siswa mampu dikembangkan dan ditingkatkan melalui 

pelajaran agama Islam dan penerapan kebiasaan-kebiasaan budaya religiusitas di 

sekolah dengan harapan dapat membentuk peserta didik menjadi manusia yang 

beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa serta berakhlak mulia. 

Melihat fenomena sekarang banyak siswa yang bersekolah di lembaga pendidikan 

yang tergolong modern-religius, akan tetapi tidak religius. Hal tersebut 

dikarenakan siswa hafal banyak mengenai pengetahuan keagamaan, akan tetapi 

pengetahuan yang didapatkan belum mampu terealisaskan dalam kehidupan 

sehari-hari. Dikarenakan belum tersentuhnya ranah afektif dan tingkah laku secara 

maksimal. 

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif deskriptif. Teknik 

pengumpulan data yang digunakan peneliti adalah metode observasi, wawancara, 

dan dokumentasi. Subjek penelitian ini adalah kepala sekolah, guru agama Islam, 

guru yang beragama Islam, dan siswa SMP Negeri 1 Bantul sedangkan obyek 

penelitian ini adalah segala kegiatan SMP Negeri 1 Bantul yang bermuatan 

religiusitas. teknik analisis data dengan mereduksi data, menyajikan data, serta 

verifikasi dan penarikan kesimpulan. 

 Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa: 1) Pendidikan agama Islam 

merupakan upaya sadar dalam membentuk siswa agar terbiasa hidup secara 

religius dan menjadi salah satu strategi terpenting dalam pengembangan 

religiusitas siswa. 2) Dalam proses pengembangan religiusitas siswa, sangat 

dibutuhkan adanya pembiasaan-pembiasaan dan budaya religiusitas yang 

ditanamkan oleh pihak sekolah, hal ini mampu menjadikan siswa lebih terbiasa 

dalam mengaplikasikan pembiasaan dan budaya religius di kehidupan sehari-hari. 

3)Pihak sekolah bekerja sama dengan orang tua siswa dalam usaha 

mengembangkan sikap dan sifat religiusitas siswa.4) faktor pendukung adanya 

dorongan visi misi, budaya religiusitas yang baik, dan ketersediaan fasilitas. 

Sedangkan faktor penghambatnya adalah tempat wudhu dan musholla yang tidak 

mampu menampung seluruh warga sekolah, strategi guru yang sedikit monoton, 

dan jam pelajaran agama yang sangat sedikit. 

 

 

Kata Kunci: Strategi sekolah, Mengembangakan religiusitas, siswa kelas VII.  
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BAB I 

PENDAHULUAN  

A. Latar Belakang Masalah  

Pendidikan merupakan hal yang sangat mendasar, tidak hanya sekedar 

membagi ilmu pengetahuan kepada siswa. Pendidikan mencangkup seluruh 

aspek kehidupan manusia termasuk moral. Secara umum pendidikan 

mempunyai peran dalam mendorong individu atau masyarakat untuk 

mencapai kemajuan ilmu pengetahuan Pendidikan menjadi perhatian penting 

bagi masyarakat keluarga, dan sekolah. Secara sosiologis pendidikan 

merupakan tiga unsur dalam satu ikatan, tiga komponen dalam satu sistem, 

yaitu sistem pendidikan nasional.
1
 

Religiusitas berasal dari bahasa Latin Religio yang berarti agama, 

kesalehan jiwa keagamaan. Religiusitas merupakan ketaatan seseorang 

terhadap agama yang dianutnya, religiusitas juga diartikan sebagai ukuran 

seberapa jauh pengetahuan, seberapa kokoh keyakinan, seberapa banyak dan 

ikhlas dalam menjalankan ibadah, dan seberapa dalam penghayatan atas 

agama yang di anutnya, sehingga religiusitas dapat diartikan sebagai kualitas 

keberagamaan.  

Mochtar Buchori menyatakan dalam buku pengembangan kurikulum 

pendidikan agama Islam “bahwa pendidikan agama tidak hanya 

memperhatikan aspek kognitif semata dari pertumbuhan kesadaran nilai-nilai 

(agama), namun juga tidak mengabaikan pembinaan aspek afektif dan 

                                                           
1
 Wasty soemanto,  Psikologi Pendidikan, (Jakarta: PT Rineka Cipta, 1998), hal. 1 
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konatif-volitif, yakni kemauan dan tekad untuk mengamalkan nilai-nilai 

ajaran agama.” Pengajaran agama yang berorientasi kognitif semata hanyalah 

sekedar pengalihan pengetahuan tentang agama.  

Pengalihan pengetahuan agama dapat menghasilkan pengetahuan dan 

ilmu dalam diri orang yang diajar, tetapi pengetahuan ini belum menjamin 

pengarahan seseorang untuk hidup sesuai dengan pengetahuan tersebut. Maka 

yang terjadi adalah pengajaran agama menghasilkan pengetahuan hafalan 

yang melekat di bibir dan hanya mewarnai kulit, tetapi tidak mampu 

mempengaruhi orang yang mempelajarinya.
2
 Melihat fenomena tersebut 

maka solusi yang ditawarkan dalam penelitian ini adalah pengembangan 

nilai-nilai religiusitas di lembaga pendidikan. Tentunya untuk 

mengembangkan nilai-nilai religius yang menjadi ujung tombak adalah peran 

guru agama dan pihak lembaga pendidikan yang harus benar-benar optimal 

mewujudkan pembudayaan nilai-nilai religiusitas di lingkungan lembaga 

pendidikan. Dengan demikian pembiasaan nilai-nilai religius di sekolah atau 

di suatu lembaga pendidikan diharapkan mampu meningkatkan dan 

memperkokoh nilai ketauhidan seseorang, pengetahuan agama dan pratek 

keagamaan, sehingga pengetahuan agama yang diperoleh di sekolah tidak 

hanya dipahami saja sebagai sebuah pengetahuan akan tetapi bagaimana 

pengetahuan itu mampu diterapkan dalam kehidupan sehari-hari. 

Pengembangan budaya religiusitas di sekolah dapat menjadi pijakan 

nilai, semangat, sikap, dan perilaku bagi para aktor madrasah, guru dan 

                                                           
2
 J. Riberu, Pendidikan Agama dan Tata Nilai, dalam Sindhunata (Editor), Pendidikan; 

Kegelisahan Sepanjang Zaman (Yogyakarta: Kanisius, 2001), hal. 190 
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tenaga kependidikan lainnya, orang tua murid, dan siswa itu sendiri.
3
 Oleh 

karena itu, penyelenggaraan pendidikan agama yang diwujudkan dalam 

membangun budaya religiusitas di berbagai jenjang pendidikan sangat tepat 

dilaksanakan pengembangannya. Penanaman nilai-nilai budaya religiusitas 

pada diri siswa akan memperkokoh iman para siswa tersebut. Aplikasi nilai-

nilai ke Islaman tersebut dapat tercipta dari lingkungan keluarga dan sekolah. 

Oleh karena itu membangun budaya religiusitas sangat penting dan akan 

mempengaruhi sikap, sifat, dan tindakan siswa secara tidak langsung.
4
 

Hasil dari proses pendidikan yang baik adalah terbentuknya 

perkembangan kognitif seseorang yang pada gilirannya berperan 

mengarahkan perilaku moralnya. Kemampuan kognitif merupakan sesuatu 

yang fundamental dan membimbing tingkah laku anak. Dengan kemampuan 

kognitif ini, maka anak dipandang sebagai individu yang secara aktif 

membangun sendiri pengetahuan mereka tentang dunia, dan teori ini 

menekankan pentingnya pikiran-pikiran tidak sadar anak, dan juga menekan 

pikiran-pikiran sadar mereka.
5
  

Religiusitas siswa mampu dikembangkan dan ditingkatkan melalui 

pelajaran agama Islam dan penerapan akhlak mulia di sekolah dengan 

harapan dapat membentuk siswa menjadi manusia yang beriman dan 

bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa serta berakhlak mulia. Rumusan 

                                                           
3
Muhaimin, Pemikiran dan Aktualisasi Pengembangan Pendidikan Islam (Jakarta: 

Rajawali Pers, 2008), hal. 133. 
4
Saeful Bakri, Strategi Kepala Sekolah dalam Membangun Budaya Religius di Sekolah 

Menengah Atas Negeri (SMAN) 2 Ngawi (Malang: Tesis UIN Malang, 2010), hal. 46  
5
 Desmita, Psikologi perkembangan, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya,2015), hal. 45  
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tersebut mengandung arti bahwa mata pelajaran agama dan akhlak mulia 

harus dicapai dalam ranah kognitif, efektif, dan psikomotorik. 

Berdasarkan segi kedudukan, eksistensi pendidikan agama Islam di 

sekolah umum maupun madrasah, telah semakin mapan dan telah 

mendapatkan tempat terhormat. Hal ini telihat dari mata pelajaran agama 

yang bersifat wajib dan menjadi bagian integral dari kurikulum lembaga 

persekolahan di semua jenjang pendidikan mulai tingkat sekolah dashar 

hingga perguruan tinggi. Hal ini di tetapkan dalam Undang-Undang Sistem 

Pendidikan Nasional Nomor 20 Tahun 2003 Pasal (3) menyatakan bahwa: 

Pendidikan nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan membentuk 

watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan 

kehidupan bangsa, bertujuan untuk mengembangkan potensi siswa agar 

menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, 

berakhlak mulia, sehat, berilmu, kreatif, mandiri, dan menjadi warga Negara 

yang demokratis serta bertanggung jawab.
6
 

Pendidikan diharapkan dapat mempersiapkan siswa agar mampu 

hidup dengan baik dalam masyarakat, mampu mengembangkan dan 

meningkatkan kualitas hidupnya sendiri serta memberikan kontribusi yang 

bermakna dalam mengembangkan dan meningkatkan kualitas hidup 

masyarakat dan bangsanya serta diharapkan mampu mengembangkan potensi 

seseorang untuk memiliki spiritual keagamaan, kecerdasan, dan akhlak mulia. 

Pada aspek ini pendidikan akan menjadi jalan bagi manusia untuk 

                                                           
6
UU Sistem Pendidikan Nasional Bab II Pasal III, WWW. Inherent-dikti.net/ files/ 

sisdiknas.pdf, diunduh pada sabtu, 3 Maret 2018 pukul 10.13 WIB  
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mengembangkan dirinya menjadi pribadi yang unggul dari sisi intelektualitas 

dan religiusitas. 

Selama ini pendidikan hanya dijadikan suatu formalitas seseorang 

dalam mencari pekerjaan. Pendidikan hanya berorientasi pada ranah kognitif.  

Akibatnya ranah lain seperti psikomotor dan afektif menjadi 

terkesampingkan. Hal tersebut tentu berdampak pada perilaku buruk manusia 

yang menjunjung tinggi ilmu pengetahuan dan mengesampingkan moralitas 

(religiusitas). Gagasan Lester Frank Word kemudian dikembangkan oleh John 

Dewey sebagai ahli pendidikan dan sekaligus pelopor sosiologi pendidikan, 

menekankan bahwa sekolah sebagai institusi sosial. Dewey memandang 

bahwa hubungan antara lembaga pendidikan dan masyarakat sangat penting.
7
 

Perilaku dan perhatian siswa terhadap sekeliling atau lingkungannya dapat 

diperbaiki melalui jembatan lembaga pendidikan. 

 Realita saat ini, kedudukan PAI sebagai subsistem dari sistem 

pendidikan nasional cukup kuat, tetapi dalam pelaksanaannya masih dijumpai 

beberapa masalah, antara lain: 1. kurangnya jumlah jam pelajaran, 2. Metode 

pendidikan agama yang kurang tepat, 3. adanya dikotomi antara pendidikan 

agama dengan pendidikan umum, 4.heteroginitas pengetahuan dan 

penghayatan agama siswa, dan 5. perhatian dan kepedulian pimpinan sekolah 

dan guru-guru lain.
8
 Sehingga selama ini pendidikan agama Islam di nilai 

belum mampu memberikan bekal yang cukup pada siswa untuk menghadapi 

                                                           
7
Moh. Padil & Triyo Suprayitno, Sosiologi Pendidikan (Malang: Uin –Maliki Press, 

2010), hal. 45  
8
M. Chabib Thoha & Abdul Mu’ti, Pbm-Pai Di Sekolah (Eksistensi Dan Proses Belajar 

Mengajar Pendidikan Agama Islam), (Semarang: Fakultas Tarbiyah Iain Walisongo, 1998) hal. 5  
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tantangan kehidupan. Siswa mengetahui ilmu pengetahuan agama maupun 

umum dan beberapa keterampilan lainnya, akan tetapi kepribadian siswa 

kadang masih lemah dalam segi praktek ibadah.  

Penelitian ini akan dilakukan di SMP Negeri 1 Bantul, sebagai tempat 

sasaran penelitian. Pemilihan SMP Negeri 1 Bantul sebagai tempat penelitian 

karena sekolah tersebut salah satu sekolah favorit dan merupakan sekolah 

rujukan di kabupaten Bantul, sedangkan kementerian pendidikan dan 

kebudayaan (Kemendikbud) menyiapkan sekolah rujukan agar mampu 

menjadi pusat pembelajaran bagi sekolah-sekolah di sekitarnya dan 

diharapkan mampu membina sekolah yang  berada di sekitarnya,  maka sudah 

seharusnya pendidikan umum dan pendidikan agama harus ada di peringkat 

yang sama atau seimbang dari segi prestasi maupun minat belajar siswa dan 

perhatian dari seluruh pihak sekolah dalam pengembangan religiusitas siswa. 

 Penelitian ini mengambil subjek penelitian yaitu siswa kelas VII SMP 

Negeri 1 Bantul dikarenakan siswa kelas VII berasal dari latar belakang 

lembaga pendidikan yang beragam, menjadikan siswa memiliki karakter dan 

kepribadian yang beragam pula. Sebagian besar siswa memiliki kepribadian 

dan religiusitas yang cukup baik. Namun tidak dapat dipungkiri  pula, masih 

terdapat siswa yang memiliki kepribadian dengan religiusitas yang kurang 

baik. Siswa kelas VII SMP Negeri 1 Bantul tidak seluruhnya beragam Islam 

akan tetapi, Peneliti berfokus kepada siswa kelas VII yang beragama Islam 

dikarenakan peneliti berasal dari fakultas ilmu tarbiyah dan keguruan jurusan 

pendidikan agama Islam hal ini menjadi alasan peneliti ingin mengetahui dan 
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meneliti strategi sekolah dalam mengembangan religiusitas siswa. Hasil 

observasi yang peneliti lakukan di lapangan, beberapa siswa ditemukan tidak 

mengikuti kegiatan yang dapat mengembangkan religiusitas siswa.
9
 

Religiusitas yang rendah tersebut terlihat dari praktek ibadah yang belum 

sempurna serta perilaku yang kurang terpuji dalam hal ucapan dan 

perbuatan.
10

 sehingga peneliti akan meneliti lebih lanjut hasil observasi yang 

dilakukan dan menulis dalam bentuk skripsi mengenai “Strategi Sekolah 

dalam Mengembangkan Religiusitas Siswa Kelas VII SMP Negeri 1 Bantul”. 

Adapun secara rinci mengenai gambaran proses penelitian yang akan 

dilakukan oleh peneliti, diuraikan sebagai berikut : 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang dipaparkan di atas, maka yang 

menjadi rumusan masalah dalam penelitian ini adalah: 

1. Bagaimana strategi sekolah dalam mengembangkan religiusitas siswa 

Kelas VII SMP Negeri 1 Bantul? 

2. Apa saja faktor pendukung dan penghambat yang dihadapi SMP Negeri 1 

Bantul dalam mengembangkan religiusitas siswa Kelas VII? 

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah di atas, penelitian ini mempunyai 

tujuan sebagai berikut: 

1. Untuk mengetahui strategi sekolah dalam mengembangkan religiusitas 

siswa Kelas VII SMP Negeri 1 Bantul. 

                                                           
9
Hasil Observasi Shalat Dzuhur, pada 21 January 2018   

10
Hasil  Observasi Sholat Dzuhur, pada  02 February 2018 



8 
 

2. Untuk mengetahui faktor pendukung dan penghambat yang dihadapi 

SMP Negeri 1 Bantul dalam mengembangkan religiusitas siswa Kelas 

VII. 

Selanjutnya penelitian ini diharapkan sekurang-kurangnya mempunyai 

kegunaan sebagai berikut: 

a. Kegunaan Ilmiah 

1) Dapat memberikan sumbangan pemikiran bagi semua kalangan 

tentang strategi sekolah dalam mengembangkan religiusitas siswa. 

2) Memberikan informasi kepada kepala sekolah, pendidik, maupun 

peneliti lainnya yang ingin mengetahui strategi yang harus diterapkan 

sekolah dalam mengembangkan religiusitas siswa. 

3) Dapat digunakan sebagai bahan penelitian ilmiah lebih lanjut. 

b. Kegunaan Praktis 

1) Bagi peneliti, penelitian ini merupakan pengembangan pengetahuan 

dan wawasan mengenai strategi sekolah dalam mengembangkan 

religiusitas siswa. 

2) Bagi sekolah, penelitian ini dapat mengetahui apa saja strategi sekolah 

yang kurang dalam mengembangkan religiusitas siswa. 

3) Bagi pembaca, penelitian ini memberikan gambaran mengenai strategi 

sekolah dalam mengembangkan religiusitas siswa khususnya bagi 

sekolah-sekolah yang tidak berbasis agama. 
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D. Kajian pustaka 

Terdapat beberapa penelitian yang berkaitan dengan strategi sekolah 

dalam mengembangkan religiusitas, diantaranya adalah: 

1. Skripsi yang ditulis oleh M. Fajar Setiawan yang berjudul “Peran Guru 

PAI dalam Membentuk Perilaku Religiusitas Siswa Kelas 8 di SMPN 1 

Kalasan Sleman Yogyakarta”.
11

 Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui peran guru PAI dalam membentuk perilaku religiusitas siswa 

kelas 8 di SMPN 1 Kalasan Sleman Yogyakarta, serta mengetahui faktor 

penghambat dan pendukung guru PAI dalam membentuk perilaku 

religiusitas siswa kelas 8 di SMPN 1 Kalasan Sleman. Jenis penelitian ini 

adalah penelitian kualitatif. Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa 

peran guru PAI dalam membentuk perilaku religiusitas siswa diawali 

dengan mengajarkan pengetahuan agama, pada pengajaran pengetahuan 

agama dengan penggunaan strategi dan cara penyampaian guru PAI akan 

terbentuk dimensi pengetahuan yang diiringi dengan dimensi keyakinan. 

Guru PAI menjadi contoh keteladanan dan selalu membimbing siswa. 

Adapun dalam penelitian tersebut subjek utamanya adalah guru PAI, 

sehingga posisi penelitian ini mampu menjadi pelengkap karena 

penelitian yang akan dilakukan lebih luas yakni pada lingkup sekolah dan 

strategi dari sekolah, sehingga tidak hanya berfokus kepada guru PAI 

saja tetapi kepada seluruh warga sekolah yang bersangkutang dalam 

proses pengembangan religiusitas siswa. 

                                                           
11

M. Fajar Setiawan. “Peran Guru Pendidikan Agama Islam dalam Membentuk Periaku 

Religiusitas Peserta Didik Kelas 8 di SMPN 1 Kalasan Sleman Yogyakarta”. Skripsi, Fakultas 

Ilmu Tarbiyan dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta,2016 
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2. Skripsi yang ditulis oleh Muhammad Arif Budiawan Jurusan Pendidikan 

Agama Islam Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga 

Yogyakarta tahun 2009. Penelitian tersebut berjudul “Religiusitas Siswa 

ditinjau dari Tinggi Rendahnya Prestasi Belajar Pendidikan Agama 

Islam Kelas XI tahun ajaran 2008/2009 SMA Negeri 1 Pleret Bantul 

Yogyakarta”. Hasil penelitian tersebut menunjukkan bahwa tingkat 

prestasi belajar PAI kelas XI tidak berpengaruh terhadap religiusitas 

siswa.
12

 Perbedaan penelitian ini dengan penelitian yang akan dilakukan 

yaitu peneliti sebelumnya lebih menekankan pada pengaruh religiusitas 

terhadap prestasi belajar siswa sedangkan pada penelitian ini tidak 

membahas tentang pengaruh dari religiusitas melainkan strategi sekolah 

dalam mengembangkan religiusitas siswa di SMP Negeri 1 Bantul. Posisi 

penelitian yang ingin dilakukan mampu menjadi pelengkap bagi peneliti 

sebelumnya. 

3. Skripsi yang ditulis oleh Nur Khalimah jurusan Pendidikan Agama Islam 

Faklutas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta 

tahun 2015. Penelitian tersebut berjudul “Peran Guru PAI dalam 

Mengembangkan Religiusitas Siswa Tunanetra dalam Masa Religious 

Doubt di MTS Yuketunis Yogyakarta”. Skripsi ini membahas tentang 

peran guru PAI dalam mengembangkan religiusitas siswa tunanetra 

dalam mengahadapi masa religious doubt serta bagaimana  keadaan 

                                                           
12

Muhammad Arif Budiawan, “Religiusitas Peserta Didik Ditinjau dari Tinggi Rendahnya 

Prestasi Belajar Pendidikan Agama Islam Kelas XI tahun ajaran 2008/2009 SMA Negeri 1 Pleret 

Bantul Yogyakarta”, Skripsi, Yogyakarta: Fakultas Tarbiyah dan Keguruan, 2009  



11 
 

religiusitas siswa tunanetra dalam menghadapi masa religious doubt.
13

 

Hasil dari penelitian Nur Khalimah adalah peran guru PAI sangat penting 

dalam proses pengembangan religisuitas, guru PAI mampu sebagai 

penasehat, menjadi model bagi siswanya, dan menjadi konselor yang 

mengarahkan dan membimbing siswa melalui agama, siswa yang 

mengalami permasalahan pada masa religious doubt-nya, guru akan 

berusaha memberi pengertian dan pemahaman sesuai dengan ajaran 

agama Islam dalam memberikan solusi dan memberikan tanggapan 

konstruktif terhadap siswa. Perbedaan penelitian Nur Khalimah dengan 

penelitian yang akan dilakukan yaitu penelitian sebelumnya lebih 

berfokus kepada peran guru PAI dalam mengembangkan religiusitas dan 

hanya terkhusus pada siswa tunanetra sedangkan pada penelitian ini 

peneliti menekankan pada semua rumusan, dari seluruh pihak sekolah 

yang berpengaruh dalam proses pengembangan religisuitas dan penelitian 

yang akan dilakukan berfokus kepada siswa yang normal. Selain itu 

penelitian sebelumnya dilakukan di madrasah yang background lembaga 

pendidikannya sudah kental dengan agama dan kegiatan keagamaan 

sedangkan penelitian ini berlokasi di SMP Negeri yang notabene warga 

sekolahnya tidak seluruhnya beragama Islam, sehingga posisi penelitian 

ini mampu menjadi bahan pelangkap dan lanjutan dari penelitian 

sebelumnya. 

                                                           
13

Nur Khalimah , “Peran Guru PAI dalam Mengembangkan Religiusitas Peserta Didik 

Tunanetra dalam Masa Religious Doubt di MTS Yuketunis Yogyakarta”, Skripsi, Yogyakarta : 

Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan, 2015 
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Posisi penelitian ini dengan penelitian M. Fajar Setiawan yang 

berjudul “Peran Guru PAI dalam Membentuk Perilaku Religiusitas 

Siswa Kelas 8 di SMPN 1Kalasan Sleman Yogyakarta”, yaitu penelitian 

ini bermaksud mampu menjadi pelengkap dan menjadi lanjutan dari 

penelitian sebelumnya, karena pada penelitian tersebut hanya meneliti 

seputaran  guru Pendidikan Agama Islam sedangkan pada penelitian ini, 

peneliti akan melakukan penelitian terhadap sekolah terkait strategi 

dalam mengembangkan religiusitas siswa. 

Perbedaan penelitian ini dengan Muhammad Arif Budiawan yang  

berjudul “Religiusitas Siswa ditinjau dari Tinggi Rendahnya Prestasi 

Belajar Pendidikan Agama Islam Kelas XI tahun ajaran 2008/2009 SMA 

Negeri 1 Pleret Bantul Yogyakarta”. Penelitian ini menjadi pelengkap 

bagi peneliti sebelumnya karena peneliti sebelumnya menjadikan 

religiusitas sebagai bahan tinjauan tingkatan prestasi belajar siswa, 

sedangkan di dalam penelitian ini religiusitas dianggap sebagai bentuk 

penilaian atau bentuk perilaku beragama siswa.  

Perbedaan penelitian ini dengan penelitian Nur Khalimah yang 

berjudul “Peran Guru PAI dalam Mengembangkan Religiusitas Siswa 

Tunanetra dalam Masa Religious Doubt di MTS Yuketunis Yogyakarta”, 

penelitian ini menjadi pelengkap dan lanjutan penelitian sebelumnya, 

penelitian sebelumnya berfokus kepada peran guru PAI sedangkan 

penelitian ini berfokus ke seluruh pihak sekolah yang bersangkutan 

dalam proses pengembangan religiusitas, dan sebagai lanjutan  karena 
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penelitian ini sama-sama membahas tentang suatu usaha dalam 

mengembangkan religiusitas siswa. 

E. Landasan Teori  

1. Religiusitas 

a. Pengertian Religiusitas  

Secara etimologi, religiusitas berasal dari kata religi, religion 

(Inggris), religie (Belanda), religio (Latin) dan ad-Dien (Arab).
14

 

Menurut Drikarya kata religi berasal dari bahasa latin religio yang akar 

katanya religare yang berarti mengikat atau menghubungkan kembali 

yang telah putus, yaitu menghubungkan kembali tali hubungan antara 

Tuhan dan manusia yang telah terputus oleh dosa-dosanya.
15

 

Keberagamaan atau religiusitas diwujudkan dalam berbagai sisi 

kehidupan manusia. Aktivitas beragama bukan hanya terjadi ketika 

seseorang melakukan perilaku ritual (beribadah), tapi juga ketika 

melakukan aktivitas lain yang didorong oleh kekuatan supranatural dan 

bukan hanya yang berkaitan dengan aktivitas yang tidak tampak dan 

terjadi dalam hati seseorang.  

Keberagamaan seseorang akan meliputi berbagai macam sisi atau 

dimensi. Menurut Glock dan Stark yang ditulis dalam buku psikologi 

agama karya dari Djamaluddin Ancok bahwa agama adalah sistem 

simbol, sistem keyakinan, sistem nilai, dan sistem perilaku yang 

terlembagakan, yang semuanya itu berpusat pada persoalan-persoalan 

                                                           
14

 Arifin , psikologi Agama, (Bandung : Pustaka Setia, 2015), hal. 145  
15

 Ibid., hal. 157 
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yang dihayati sebagai yang paling maknawi (ultimate meaning). 

Adapun kelima dimensi menurut Glock dan Stark meliputi:  

1) Dimensi keyakinan (Ideologis) 

Dimensi ini berisi pengharapan-pengharapan di mana orang 

religiusitas berpegang teguh pada pandangan teologis tertentu dan 

mengakui kebenaran doktrin-doktrin tersebut. Setiap agama 

mempertahankan seperangkat kepercayaan di mana para penganut 

diharapkan akan taat. Walaupun demikian, isi dan ruang lingkup 

keyakinan itu bervariasi tidak hanya di antara agama-agama, tetapi 

seringkali juga di antara tradisi-tradisi dalam agama yang sama. 

2) Dimensi Praktek Agama (Ritualistik) 

Dimensi ini merupakan pandangan yang mencangkup perilaku 

pemujaan, ketaatan, dan hal-hal yang dilakukan orang untuk 

menujukkan komitmen terhadap agama yang dianutnya. Praktek-

praktek keagamaan ini terdiri atas dua kelas penting yaitu, praktek ritual 

dan ketaatan.   

3) Dimensi Penghayatan (Eksperiensial) 

Dimensi ini berisikan dan memperhatikan fakta bahwa semua 

agama mengandung pengharapan-pengharapan tertentu, meski tidak 

tepat jika dikatakan bahwa seseorang yang beragama dengan baik pada 

suatu waktu akan mencapai pengetahuan subjektif dan langsung 

mengenai kenyataan terakhir (kenyataan terakhir bahwa ia akan 

mencapai suatu kontak dengan kekuatan supernatural). 
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4) Dimensi Pengetahuan Agama (Intelektual) 

Dimensi ini mengacu kepada harapan bahwa orang-orang yang 

beragama paling tidak memiliki sejumlah minimal pengetahuan 

mengenai dashar-dashar keyakinan, ritus-ritus, kitab suci dan tradisi-

tradisi. Dimensi pengetahuan dan keyakinan jelas berkaitan satu sama 

lain, karena pengetahuan-pengetahuan mengenai suatu keyakinan 

adalah syarat bagi penerimaannya. Walaupun demikian, keyakinan 

tidak perlu diikuti oleh syarat pengetahuan, juga semua pengetahuan 

agama tidak selalu bersandar pada keyakinan. Seseorang dapat 

berkeyakinan bahwa kuat tanpa benar-benar memahami agamanya, atau 

kepercayaan bisa kuat atas dashar pengetahuan yang amat sedikit. 

5) Dimensi pengalaman (konsekuensial) 

Dimensi ini mengacu pada identifikasi akibat-akibat keyakinan 

keagamaan, praktek, pengalaman, dan pengetahuan seseorang dari hari 

ke hari. Agama banyak menggariskan bagaimana pemeluknya 

seharusnya berfikir dan bertindak dalam kehidupan sehari-hari, tidak 

sepenuhnya jelas sebatas mana konsekuensi-konsekuensi agama 

merupakan bagian dari komitmen keagamaan atau semata-mata berasal 

dari agama. 
16

 

b. Nilai  Religiusitas  

Nilai religiusitas adalah nilai yang dikaitkan dengan konsep, 

sikap, dan keyakinan yang memandang berharga apa yang bersumber 

                                                           
16

Djamaludin Ancok, Psikologi Islami, (Yogyakarta: Pustaka Belajar, 2008), hal. 76 
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dari Tuhan atau agama.
17

 Nilai religiusitas yang dimaksud di sini adalah 

nilai religiusitas dalam agama Islam. Pada dasarnya Islam dibagi 

menjadi tiga bagian yaitu aqidah, syari’ah dan akhlak, dimana tiga 

bagian tersebut satu sama lain saling berhubungan.
18

 Aqidah adalah 

sistem kepercayaan dan dashar bagi syari’ah dan akhlak. Tidak ada 

syari’ah dan akhlak Islam tanpa aqidah Islam. Rumusan Glock & Stark 

yang membagi keberagamaan menjadi lima dimensi dalam tingkat 

tertentu mempunyai kesesuaian dengan Islam, walaupun tak 

sepenuhnya sama, dimensi keyakinan dapat disejajarkan dengan akidah, 

dimensi praktik agama disejajarkan dengan syari’ah dan dimensi 

pengalaman disejajarkan dengan akhlak.
19

 

c. Cara Mengembangkan Religiusitas 

Meningkatnya persoalan moral yang tidak baik di dalam 

masyarakat seperti keserakahan dan ketidak jujuran hingga tindakan 

kekerasan. Telah melahirkan sebuah konsensus baru. Kini dari seluruh 

pelosok negeri, mulai dari warga Negara individual hingga organisai-

organisasi publik, memohon kepada sekolah untuk mengambil peran 

sebagai pengajar moral bagi anak-anak bangsa.
20

 sekolah harusnya 

melakukan apa yang bisa dilakukan untuk memberi kontribusi terhadap 

                                                           
17

Kamrani Buseri, Nilai-Nilai Ilahiah Remaja Pelajar Telaah Phenomenologist dan 

Strategi Pendidikannya, (Yogyakarta: UII Press, 2004), hal. 15  
18

Dajamaluddin  Ancok, Psikologi Islam: Solusi Islam atas Problem-problem Psikologi, 

cet VII, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2008), hal. 79  
19

Ibid., hal. 80   
20

Thomas Lickona, Pendidikan Karakter (panduan lengkap mendidik siswa menjadi 

pintar dan baik), (Bandung: Nusa Media, 2013), hal. 4  
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pembentukan karakter anak-anak dan kesehatan moral bangsa.
21

 Jadi 

pendidikan mempunyai andil yang sangat penting dalam pembentukan 

moral anak-anak. 

Sekolah-sekolah yang memiliki harapan dalam hal pembangunan 

karakter harus menjalankan pendekatan pendidikan nilai yang 

komprehensif dan menyeluruh dengan menggunakan seluruh fase 

dalam kehidupan sekolah untuk mendorong perkembangan karakter. 

Pendekatan-pendekatan komprehensif ini meliputi strategi-strategi yang 

bisa diterapkan untuk 12 kelas dan seluruh lingkungan sekolah. Sebuah 

pendekatan komprehensif di lingkungan sekolah menuntut guru untuk: 

1) Bertindak sebagai pengasuh, teladan, dan pembimbing, yang 

memperlakukan siswa dengan perasaan cinta dan hormat, 

memberikan contoh yang baik, mendukung perilaku pro sosial dan 

mengoreksi tindakan-tindakan yang keliru. 

2) Menciptakan komunitas moral di kelas, membantu siswa saling 

mengenal, menghormati, menghargai, dan peduli. 

3) Mempraktekkan disiplin moral, menciptakan dan menegakkan 

peraturan. 

4) Menciptakan lingkungan kelas yang demokratis, melibatkan siswa 

dalam pengambilan keputusan. 

5) Mengajarkan nilai-nilai melalui kurikulum, mata pelajaran 

akademis sebagai sarana untuk mengkaji masalah-masalah etis. 

                                                           
21

Ibid., hal. 6  
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6) Menggunakan pembelajaran kooperatif, untuk mengajari sikap dan 

keterampilan tolong-menolong dan kerja sama pada anak. 

7) Membangun “nurani dalam bekerja” mendorong pertumbuhan 

tanggung jawab akademis dan sikap hormat siswa terhadap nilai 

dalam belajar dan bekerja. 

8) Mendorong refleksi moral, melalui kegiatan seperti membaca, 

menulis, berdiskusi, dan lain sebagainya. 

9) Mengajari resolusi konflik, agar siswa memiliki kapasitas dan 

komitmen dalam menyelesaikan konflik. 

10) Mendorong kepedulian hingga ke luar kelas 

11) Menciptakan budaya moral yang positif di sekolah 

12) Mengajak orang tua dan masyarakat menjadi mitra dalam 

pendidikan
22

. 

Menurut penelitian muhaimin, Kegiatan keagamaan seperti khatmil 

Al-Quran dan lain-lainnya dapat menciptakan suasana ketenangan dan 

kedamaian di semua kalangan, maka dari itu suatu lembaga pendidikan 

harus dan wajib mengembangkan religius untuk menciptakan 

ketenangan dan ketenteraman bagi orang yang bersangkutan,
23

 

penciptaan budaya religiusitas di sekolah dapat dilakukan melalui 

penciptaan suasana atau iklim kehidupan keagamaan,
24

 sehingga dari 

                                                           
22

 Ibid.,hal. 96-98 
23

Muhammad fathurrohman, Budaya Religiusitas dalam Peningkatan Mutu Pendidikan, 

(Yogyakarta :Kalimedia,2015), hal. 104 
24

Zakaria Firdausi, “Pengaruh Pendidikan Agama Islam dan Budaya Religius Sekolah 

Terhadap Kecerdasan Emosional dan Spritual Siswa”, dalam jurnal Al-Hikmah, Vol.5 No.2 

(Oktober,2017) hal. 47  
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pernyataan di atas dapat disimpulkan bahwa cara mengembangkan 

religiusitas dapat melalui pendidikan itu sendiri, serta melalui 

pembiasaan-pembiasaan di sekolah.  

d. Faktor yang Mempengaruhi Religiusitas 

Menurut Jalaluddin religiusitas bukan merupakan aspek psikis 

bersifat instinkif yaitu unsur bawaan yang siap pakai. Religiusitas juga 

mengalami proses perkembangan dalam mencapai tingkat 

kematangannya. Religiusitas tidak luput dari berbagai gangguan yang 

dapat mempengaruhi perkembangannya. Pengaruh tersebut baik yang 

bersumber dalam diri seseorang maupun yang bersumber dari faktor 

luar, yang menjadi faktor-faktor tersebut adalah sebagai berikut:
25

 

1) Faktor internal 

 Faktor yang muncul dari dalam diri seseorang yang mendorong 

seseorang untuk tunduk kepada Allah SWT. Para ahli psikologi agama 

mengemukakan berbagai teori Berdasarkan pendekatan masing-masing. 

Tetapi, secara garis besarnya faktor-faktor yang ikut berpengaruh 

terhadap perkembangan religiusitas antara lain adalah faktor hereditas, 

tingkat usia, kepribadian, dan kondisi kejiwaan seseorang.  

2) Faktor eksternal  

 Faktor yang meliputi lingkungan masyarakat, lingkungan keluarga 

dimana keluarga adalah sebuah sistem kehidupan sosial terkecil dan 
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merupakan tempat seseorang anak pertama kali belajar mengenai 

berbagai hal salah satunya adalah mengenai religiusitas. 

Religiusitas menurut Thouless dipengaruhi oleh berbagai faktor antara 

lain: 

a) Faktor sosial, meliputi semua pengaruh  sosial seperti, pendidikan 

dan pengajaran dari orangtua, tradisi‐tradisi, dan tekanan‐tekanan 

sosial. 

b) Faktor alami, meliputi  moral  yang  berupa 

pengalaman‐pengalaman baik yang bersifat alami, seperti 

pengalaman konflik moral maupun pengalaman emosional, 

pengalaman emosional keagamaan (faktor afektif). 

c) Faktor–faktor yang seluruhnya atau sebagian timbul dari 

kebutuhan- kebutuhan yang tidak terpenuhi, terutama kebutuhan-

kebutuhan terhadap jaminan keamanan, stabilitas, perlindungan, 

struktur, keteraturan, situasi yang bisa diperkirakaan bebas dari rasa 

takut dan cemas dan sebagainya,  jaminan cinta kasih kebutuhan 

untuk memiliki dan dimiliki, memberi dan menerima kasih sayang, 

dan  jaminan harga diri.  

d) Faktor intelektual dimana faktor ini menyangkut  proses pemikiran 

secara verbal terutama dalam pembentukan keyakinan‐keyakinan 

agama. 
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2. Pendidikan Karakter 

Pendidikan karakter dapat dimaknai sebagai pendidikan nilai, 

pendidikan budi pekerti, pendidikan moral, pendidikan watak, yang 

bertujuan mengembangkan kemampuan siswa untuk memberikan 

keputusan baik dan buruk, memelihara kebaikan, mewujudkan dan 

menebar kebaikan dalam kehidupan sehari-hari dengan sepenuh hati.
26

 

Tujuan pendidikan karakter dapat dihubungkan dengan falsafah Negara 

Republika Indonesia yaitu mengembangkan karakter siswa agar mampu 

mewujudkan nilai-nilai luhur pancasila, seperti : pengembangan potensi 

dashar agar berhati baik, berpikiran baik, dan berperilaku baik serta 

Perbaikan perilaku yang kurang baik dan penguatan perilaku yang 

sudah baik dan Penyaringan budaya yang kurang sesuai dengan nilai- 

nilai luhur pancasila.
27

 Pendidikan karakter mampu membentuk dan 

mengembangkan moral, budi pekerti, akhlak, dan etika siswa.  

Pengertian budi pekerti mengacu pada pengertian dalam bahasa 

inggris, yang diterjemahkan sebagai moralitas. Moralitas mengandung 

beberapa pengertian lain seperti adat istiadat, sopan santun, dan 

perilaku. Namun, pengertian budi pengerti secara hakiki adalah 

perilaku, sedangkan menurut draf kurikulum berbasis kompetensi budi 

pekerti berisi nilai-nilai perilaku manusia yang akan diukur menurut 

kebaikan dan keburukannya melalui norma agama, norma hukum, tata 
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krama, sopan santun, norma budaya dan adat istiadat masyarakat. Budi 

pekerti berinduk pada etika atau filsafat moral.  

Secara etimologis kata etika sangat dekat dengan moral. Etika 

berasal dari bahasa Yunani ethos yang berarti adat kebiasaan. Adapun 

moral berasal dari bahasa latin mos yang juga mengandung arti adat 

kebiasaan. “Menurut Bertens etika merupakan ilmu yang mempelajari 

adat kebiasan,termasuk di dalamnya moral yang mendukung nilai dan 

norma yang menjadi pegangan hidup seseorang atau sekelompok orang 

untuk pengaturan tingkah lakunya”. Kaitannya dengan budi pekerti, 

etika membahas sebagai kesadaran seseorang untuk membuat 

pertimbangan moral yang rasional mengenai  kewajiban memutuskan 

pilihan yang terbaik dalam menghadapi masalah nyata, karena 

keputusan tersebut harus dapat dipertanggung jawabkan secara moral 

terhadap diri dan lingkungannya.
28

 Etika merupakan sebuah ilmu bukan 

sebuah ajaran, etika dan ajaran-ajaran moral tidak berada di tempat 

yang sama.
29

 Sedangkan Akhlak merupakan sifat-sifat yang dibawa 

manusia sejak lahir yang tertanam dalam jiwanya dan selalu ada 

padanya. Prof. Dr. Ahmad Amin mengatakan bahwa akhlak merupakan 

kebiasaan kehendak, kehendak tersebut apabila dibiasakan akan 

menjadi akhlak.
30
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F. Metode Penelitian 

1. Jenis Penelitian  

Penelitian ini jika dilihat Berdasarkan jenisnya maka penelitian ini 

termasuk ke dalam penelitian lapangan (field research). Penelitian ini 

merupakan penelitian kualitatif yang bersifat deskriptif. Data yang 

dikumpulkan dalam penelitian ini mengambil bentuk kata-kata atau 

gambar dari pada angka-angka. Hasil penelitian berisi kutipan–kutipan 

dari data untuk mengilustrasikan dan menyediakan bukti presentasi.
31

 

Penelitian ini juga menggunakan informasi yang diperoleh dari sasharan 

penelitian yang selanjutnya disebut dengan informan atau responden 

melalui instrumen pengumpulan data seperti angket, wawancara, 

observasi, dan sebagainya. Penelitian deskriptif ini merupakan penelitian 

yang benar-benar hanya memaparkan apa yang terdapat atau terjadi dalam 

sebuah kancah, lapangan, atau wilayah tertentu. Data penelitian ini sangat 

mendasar karena Berdasarkan fakta, peristiwa, dan realita. Sehingga bukan 

merupakan rekayasa peneliti, pembahasannya mendalam dan terpusat, 

karena datanya digali secara mendalam. Hasil penelitian tidak diasumsikan 

oleh peneliti di awal penelitian, tetapi diperoleh dari partisipan dan 

dianalisa oleh peneliti.
32

 Sehingga ia harus datang ke tempat penelitian 

berlangsung. 
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Penelitian Kualitatif (Qualitative research) adalah suatu penelitian 

yang ditujukan untuk mendeskripsikan dan menganalisis fenomena, 

peristiwa, aktivitas sosial, sikap, kepercayaan, persepsi, pemikiran orang 

secara individual maupun kelompok. Beberapa deskripsi digunakan untuk 

menemukan prinsip-prinsip dan penjelasan yang mengarah pada 

penyimpulan. Penelitian kualitatif mempunyai dua tujuan utama, yaitu 

pertama, menggambarkan dan mengungkap (to describe and explore) dan 

kedua menggambarkan dan menjelaskan (to describe and explain).
33

 

Penelitian kualitatif menemukan proses dan makna atau pemahaman 

yang mendalam. Hal tersebut  dilakukan melalui penelitian lapangan yang 

mengharuskan si peneliti berada di dalam latar dan konteks penelitian, 

membangun hubungan dengan banyak orang, mengumpulkan beragam 

informasi, dan mencari tahu lebih dalam mengenai hal di balik berbagai 

aktivitas yang dilakukan oleh para subjek dalam latar penelitian. Tujuan 

penelitian kualitatif adalah mengungkap makna terdalam, menjelaskan 

proses, mendeskripsikan kultur atau budaya secara lengkap dan rinci.
34

 

2. Pendekatan Penelitian 

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian kualitatif ini yaitu 

pendekatan pendidikan karakter, pendidikan karakter adalah merupakan 

bentuk kegiatan manusia yang di dalamnya terdapat suatu tindakan yang 

mendidik diperuntukkan bagi generasi selanjutnya. Tujuan pendidikan 
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karakter adalah untuk membentuk penyempurnaan diri individu secara 

terus-menerus dan melatih kemampuan diri demi menuju ke arah hidup 

yang lebih baik, secara sederhana, pendidikan karakter juga dapat diartikan 

sebagai segala usaha yang dapat dilakukan untuk mempengaruhi karakter 

siswa. Tetapi untuk mengetahui pengertian yang tepat, dapat dikemukakan 

di sini definisi pendidikan karakter yang disampaikan oleh Thomas 

Lickona Lickona menyatakan bahwa pengertian pendidikan 

karakter adalah suatu usaha yang disengaja untuk membantu seseorang 

sehingga ia dapat memahami, memperhatikan, dan melakukan nilai-nilai 

etika yang inti.
35

 

3. Subyek dan Obyek penelitian  

Subjek yang akan ditentukan dalam penelitian ini menggunakan 

teknik purposive sampling, yaitu cara pengambilan sampel Berdasarkan 

ciri-ciri atau sifat-sifat tertentu yang sudah diketahui sebelumnya. Ciri 

khas pertama dari metode kualitatif adalah penekanannya pada lingkungan 

yang alamiah, “alamiah” (natural) berarti bahwa data diperoleh dengan 

cara berada di tempat dimana penelitian itu akan dibuat. Data tersebut 

ditemukan secara langsung dari tangan pertama. Peneliti adalah alat 

pengumpulan data melalui wawancara atau observasi, begitu halnya juga 

dengan analisa dan Interpretasi data.
36

 Penelitian kualitatif menjadikan 

penelitian sebagai instrument utama penelitian. Sebab hanya manusia yang 

mampu menggali makna terdalam, membangun komunikasi dan interaksi 
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serta berpartisipasi dengan para subjek yang diteliti dalam konteks 

penelitian yang alamiah.
37

Adapun subyek penelitian dalam penelitian ini 

adalah warga SMP Negeri 1 Bantul, yang terdiri atas : 

a. 1 Kepala sekolah SMP Negeri 1 Bantul untuk mengetahui strategi 

yang digunakan sekolah dalam mengembangkan religiusitas siswa.  

b.  2 Guru PAI SMP Negeri 1 Bantul untuk mengetahui strategi  yang 

digunakan guru dalam proses pengembangan religiusitas siswa. 

c.  2 Guru SMP Negeri 1 Bantul yang beragama Islam untuk 

mengetahui strategi yang digunakan sekolah dalam 

mengembangkan religiusitas siswa.  

d.  50 Siswa kelas VII  SMP Negeri 1 Bantul untuk mengetahui 

pendapat siswa mengenai strategi yang diterapkan sekolah dalam 

mengembangkan religiusits siswa. 

Obyek kegiatan dalam penelitian ini adalah kegiatan-kegiatan dan 

budaya yang bermuatan religiusitas di SMP Negeri 1 Bantul meliputi 

kegiatan harian,bulanan dan tahunan. 

4. Teknik  Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data digunakan untuk mendapatkan data yang 

valid dan reliable. Adapun metode yang digunakan dalam pengumpulan 

data adalah: 
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a. Observasi  

Observasi berarti mengumpulkan data langsung dari lapangan, 

proses observasi dimulai dengan mengidentifikasi tempat yang hendak 

diteliti. Observasi atau pengamatan adalah studi yang disengaja dan 

sistematis mengenai kenyataan atau fenomena sosial dan gejala psikis 

dengan jalan mengamati. Banyak manfaat  yang dapat diperoleh dari 

observasi. Peneliti hanya dapat mengerti suatu gejala, peristiwa, fakta, 

masalah atau realita bila berada langsung dan mengalami langsung di 

tempat asli.
38

 

Penelitian ini menggunakan observasi non partisipan. Dalam 

observasi non partisipan peneliti tidak terlibat dan hanya sebagai 

pengamat independen. Peneliti hanya mengamati, mencatat, 

menganalisis, dan selanjutnya dapat membuat kesimpulan tentang apa 

yang sedang di teliti.
39

 

Peneliti mengamati, mencatat, dan menganalisis setiap kegiatan 

yang bermuatan religiusitas yang dilakukan SMP Negeri 1 Bantul, 

seperti kegiatan sholat berjama’ah, tadarus. Kegiatan 5 S, dan kegiatan 

keputrian, serta perilaku siswa sehari-hari. 

b. Wawancara  

Wawancara (interview) dilakukan untuk mendapatkan 

informasi, yang tidak dapat diperoleh melalui observasi. Hal ini 
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disebabkan karena peneliti tidak dapat mengobservasi secara 

keseluruhan. Tidak semua data dapat diperoleh dengan observasi. Oleh 

karena itu peneliti harus mengajukan pertanyaan kepada partisipan. 

Pertanyaan yang sangat penting untuk menangkap persepsi, pikiran, 

pendapat, perasaan orang tentang suatu gejala, peristiwa, fakta, atau 

realita. Dengan mengajukan pertanyaan peneliti masuk  dalam alam 

berfikir orang lain, mendapatkan apa yang ada dalam pikiran mereka 

dan mengerti apa yang mereka pikirkan. Karena persepsi, perasaan, 

pikiran orang sangat berarti, dapat dipahami dan dapat dieksplisitkan 

dan dianalisis secara ilmiah. Dengan wawancara, partisipan akan 

membagi pengalamannya dengan peneliti.
40

 Peneliti akan 

mewawancarai beberapa warga SMP Negeri 1 Bantul, berikut beberapa 

warga SMP Negeri 1 Bantul yang akan peneliti wawancarai: 

a. 1 Kepala sekolah SMP Negeri 1 Bantul untuk mengetahui 

strategi yang digunakan sekolah dalam mengembangkan 

religiusitas siswa.  

b.  2 Guru PAI SMP Negeri 1 Bantul untuk mengetahui strategi  

yang digunakan guru dalam proses pengembangan religiusitas 

siswa. 

c.  2 Guru SMP Negeri 1 Bantul yang beragama Islam untuk 

mengetahui strategi yang digunakan sekolah dalam 

mengembangkan religiusitas siswa.  
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d.  50 Siswa SMP Negeri 1 Bantul untuk mengetahui pendapat 

siswa mengenai strategi yang diterapkan sekolah dalam 

mengembangkan religiusits siswa. 

e. Dokumentasi  

Dokumentasi adalah pengumpulan bukti-bukti dan keterangan. 

Metode dokumentasi digunakan untuk memperoleh data yang berkaitan 

dengan budaya pengembangan sumber belajar PAI dari guru maupun 

dokumen yang berbentuk gambarnya.
41

 Peneliti mengumpulkan data 

berupa catatan, transkrip, buku, agenda, dan sebagainya. Hal ini 

dilakukan untuk lebih meyakinkan akan kebenaran objek yang akan 

diteliti. Peneliti akan melakukan pencatatan dengan lengkap, cepat, dan 

apa adanya setelah data terkumpul, agar terhindar dari kemungkinan 

hilangnya data, dan ketidak validan data. Pada penelitian ini, 

dokumentasi ini, peneliti akan menggali data-data tentang: 

1) Deskripsi SMP Negeri 1 Bantul Yogyakarta 

2) Pelaksanaan kegiatan yang berkaitan dengan pengembangan 

religiusitas siswa. 

3) Dokumen–dokumen kegiatan atau program-program sekolah yang 

berkaitan dengan pengembangan religiusitas siswa. 

5. Uji Keabsahan Data 

Triangulasi diartikan sebagai teknik pengumpulan data yang 

bersifat menggabungkan dari berbagai teknik pengumpulan data dan 

                                                           
41

 Nazir, Metode Penelitian, (Jakarta: Ghalia Indonesia, 1983), hal.  234 



30 
 

sumber data yang telah ada. Dengan demikian terdapat triangulasi sumber, 

triangulasi teknik dan triangulasi waktu. 

a. Triangulasi Sumber 

Teknik pengecekan kredibilitas data yang dilakukan dengan memeriksa 

data yang didapat melalui beberapa sumber. 

b. Triangulasi Teknik 

Teknik ini digunakan untuk menguji kredibilitas data yang dilakukan 

dengan cara mengecek data kepada sumber yang sama dengan teknik 

yang berbeda. 

c. Triangulasi Waktu  

Teknik ini dilakukan dengan cara melakukan pengecekan wawancara, 

observasi, atau metode lain dalam waktu dan situasi yang berbeda.
42

 

6. Teknik Analisis Data 

Analisis data dilakukan sejak sebelum memasuki lapangan, dan 

setelah selesai dari lapangan. Menurut Bogdan analisis data adalah proses 

mencari dan menyusun secara sistematis data yang telah diperoleh dari 

hasil wawancara, catatan lapangan, dan bahan-bahan lain, sehingga dengan 

mudah dapat diinformasikan kepada orang lain. Data yang terkumpul pada 

penelitian adalah data kualitatif, sehingga teknik analisisnya sesuai dengan 

yang dikemukakan oleh Miles dan Huberman yaitu dilakukan secara 
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interaktif yang dapat dijelaskan dengan memakai langkah-langkah sebagai 

berikut:
43

 

a. Reduksi Data 

Reduksi data adalah merangkum, memilih hal-hal yang pokok, 

memfokuskan pada hal-hal yang penting, dicari tema dan polanya dan 

membuang yang tidak perlu. Data kualitatif yang diperoleh dari 

observasi, wawancara, dan dokumentasi akan dianalisis dengan cara 

dirangkum kemudian disimpulkan secara menyeluruh. 

b.  Penyajian Data (data display) 

Penelitian kualitatif menyajikan data dengan bentuk uraian 

singkat, bagan, hubungan antar kategori, flowchart dan sejenisnya 

atau dengan teks yang bersifat naratif.  Dengan mendisplaykan data, 

maka akan memudahkan untuk memahami apa yang akan terjadi, 

merencanakan kerja selanjutnya Berdasarkan apa yang telah difahami 

tersebut.
44

 

c. Verifikasi dan penarikan kesimpulan 

Verifikasi dan penarikan kesimpulan dapat dimaknai sebagai 

penarikan arti data yang telah ditampilkan. Penarikan kesimpulan 

dilakukan selama proses penelitian berlangsung seperti halnya proses 

reduksi data, setelah data terkumpul cukup memadai maka selanjutnya 

                                                           
43

Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif…..,, hal. 338 

 
44

Ibid., hal. 341  



32 
 

diambil kesimpulan sementara, dan setelah data benar-benar lengkap 

maka diambil kesimpulan akhir.
45

 

7. Sistematika Pembahasan  

Sistematika pembahasan di dalam penyusunan skripsi ini dibagi 

kedalam tiga bagian, yaitu bagian awal, bagian inti, dan bagian akhir. 

Bagian awal terdiri dari halaman judul, surat pernyataan, persetujuan 

pembimbing, halaman pengesahan, halaman motto, halaman persembahan, 

kata pengantar, abstrak, daftar isi, daftar tabel, daftar gambar, dan daftar 

lampiran. 

Bagian isi berisi uraian penelitian mulai dari pendahuluan sampai 

penutup dalam bentuk bab-bab yang merupakan satu kesatuan. Dalam 

skripsi ini, peneliti menuangkan hasil penelitian ke dalam empat bab. Pada 

tiap bab terdapat sub-sub bab yang menjelaskan pokok bahasan dari bab-

bab yang bersangkutan. Sistematika pembahasan skripsi ini pada bagian 

inti sebagai berikut: 

a. Bab pertama membahas pendahuluan. Bab ini bertujuan untuk 

mengantarkan pada pembahasan-pembahasan berikutnya. Bab ini berisi 

latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian manfaat 

penelitian, kajian penelitian, landasan teori, metode penelitian, dan 

sistematika pembahasan. 

b. Bab kedua berisi tentang gambaran umum SMP Negeri 1 Bantul seperti 

letak dan keadaan geografis, sejarah berdiri dan proses 
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perkembangannya, visi, misi, dan tujuan sekolah, Struktur organisasi, 

keadaan prestasi sekolah, keadaan guru, siswa, karyawan, Sarana dan 

prasharana. 

c. Bab ketiga, berisi pembahasan yang menguraikan jawaban dari 

rumusan masalah yang telah ditentukan yaitu, berisi tentang  bagaimana 

strategi sekolah dalam mengembangkan religiusitas PAI siswa di SMP 

Negeri 1 Bantul dan faktor pendukung dan penghambat SMP Negeri 1 

Bantul dalam mengembangkan religiusitas siswa. 

d. Bab keempat penutup, berisi kesimpulan sebagai hasil kajian dari 

penelitian sekaligus merupakan jawaban dari permasalahan yang ada 

dan saran-saran yang ditujukan ke barbagai pihak yang berkompeten.  

Bagian akhir dari skripsi ini yaitu daftar pustaka dan berbagai 

lampiran terkait dengan penelitian. Adapun Kerangka Isi skripsi yaitu: 

 

BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

B. Rumusan Masalah 

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

D. Kajian Pustaka 

E. Landasan Teori 

F. Metode Penelitian 

G. Sistematika Pembahasan 
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BAB II 

GAMBARAN UMUM SMP NEGERI 1 BANTUL 

A. Letak dan Keadaan geografis 

B. Profil Sekolah 

C. Profil Guru dan Siswa 

BAB III  

STRATEGI SEKOLAH DALAM MENGEMBANGKAN 

RELIGIUSITAS PAI SISWA DI SMP NEGERI 1 BANTUL 

A. Bagaimana strategi sekolah dalam mengembangkan religiusitas siswa 

kelas VII  SMP Negeri 1 Bantul? 

B. Apa saja faktor pendukung dan penghambat yang dihadapi SMP 

Negeri 1 Bantul dalam mengembangkan religiusitas siswa kelas VII ? 

BAB IV 

PENUTUP 

A. KESIMPULAN 

B. SARAN 

DAFTAR PUSTAKA 

LAMPIRAN-LAMPIRAN 
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BAB IV 

PENUTUP  

A. Kesimpulan   

Berdasarkan uraian bab di atas tentang strategi dalam pengembangan 

religiusitas pendidikan agama Islam siswa di SMP Negeri 1 Bantul, dapat 

penulis simpulkan sebagai berikut: 

1. Strategi SMP Negeri 1 Bantul dalam mengembangakan religiusitas siswa 

kelas VII melalui pembelajaran pendidikan agama Islam siswa, Sholat 

berjamaah, dan melalui kegiatan kegamaan. SMP Negerei 1 Bantul 

membiasakan budaya-budaya yang baik dan bermuatan religiusitas, 

sehingga siswa terbiasa hidup dengan hal-hal yang baik.  

2. Faktor pendukung dalam mengembangkan religiusitas siswa melalui adanya 

visi dan misi sekolah yang sesuai, faktor lingkungan siswa, adanya kerja 

sama antara orang tua dan guru, dukungan dari fasilitas sarana dan prasarana 

yang memadai, dan adanya pembudayaan yang baik di lingkungan sekolah. 

Sedangkan yang menjadi faktor penghambat dalam pengembangkan 

religiuisitas siswa adalah fasilitas tempat wudhu dan musholla yang tidak 

dapat menampung warga sekolah secara bersamaan, strategi pembelajaran 

yang dibawakan oleh guru terlalu monoton, kurangnya jam pelajaran agama 

Islam, adanya beberapa siswa yang terlihat pasif ketika pembelajaran, 

keterbatasan tempat kegiatan keputrian yang membuat kegiatan tersebut 

kurang kondusif ketika penyampaian materi dan kegiatan pesantren kilat 

yang monoton acaranya sehingga siswa merasa bosan dengan kegiatan ini. 
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B. Saran- saran  

 Berdasarkan hasil penelitian di atas, penulis memberikan beberapa 

saran yang diharapkan akan menjadi bahan pertimbangan bagi  SMP Negeri 1 

Bantul  di dalam melaksanakan strategi sekolah dalam pengembangan 

religiusitas siswa kelas VII, yaitu: 

1. Bagi pihak sekolah agar lebih memperhatikan kesesuaian fasilitas yang ada 

demi kelancaran dan keberhasilan kegiatan yang telah ditentukan dan 

membuat acara yang dikemas lebih beda dari acara yang sebelumnya 

sehingga siswa tidak merasa bosan dengan acara tersebut. 

2. Bagi guru agama hendaknya selalu memperhatikan strategi-strategi yang 

dipakai dalam melaksanakan pembelajaran di kelas agar siswa lebih 

berminat dalam mengikuti pelajaran. 

3. Bagi siswa agar selalu senantiasa mengurangi perbuatan-perbuatan buruk 

terlebih keistiqomahan dalam mengerjakan sholat 5 waktu.  

C. Kata Penutup  

Alahamdulillahrabbil’alamin, penulis bersyukur kapada Allah SWT. 

Atas segala limpahan rahmat, hidayah dan inayah-Nya sehingga pada akhirnya 

skripsi ini dapat penulis selesaikan. Kebahagiaan dalam menyelesaikan skripsi 

ini tidak akan penulis rasakan tanpa pertolongan-Nya.  

Penulis menyadari bahwa skripsi ini masih jauh dari kesempurnaan. 

Kekurangan dan kelemahan dalam skripsi in karena keterbatasan kemampuan 

penulis sebagai manusia biasa. Oleh karena itu penulis akan berterima kasih 

apabila pembaca memberikan saran dan kritik yang membangun. Semoga saran 



86 
 

dan kritik dari pembaca dapat menjadi masukan berguna bagi penulis 

khususnya dan para pembaca pada umumnya. Atas saran dan kritik yang telah 

diberikan penulis mengucapkan terima kasih. Semoga skripsi ini dapat 

bermanfaat untuk berbagai pihak dalam mengembangkan Pendidikan Agama 

Islam. 

Penulis sampaikan terima kasih banyak kepada semua pihak yang telah 

memberikan bantuan dan dukungannya sehingga skripsi ini mampu 

diselesaikan. 
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DOKUMENTASI 

1. Lingkungan sekolah yang mendukung  

 

 

 

 

 

 

2. Tempat Wudhu  

  

3. Musholla  

 

 

 

 

 



4. Kegiatan 5S 

 

5. Kegiatan Sholat Berjamaah 

 

6. Kegiatan tadarus dan pembelajaran  

 

 



7. Kegiatan Keputrian  

 



INSTRUMEN WAWANCARA  

A. Kepala Sekolah SMP Negeri 1 Bantul 

1. Kurikulum apa yang digunakan di SMP Negeri 1 Bantul? 

2. Apa saja strategi yang dilakukan sekolah dalam meningkatkan religiusitas peserta 

didik? 

3. Bagaimana kondisi peserta didik dari sisi religiusitas mereka? 

4. Apakah sekolah melakukan pembiasaan (budaya) Islam pada peserta didik? 

5. Terkait dengan budaya  Islam tersebut, adakah faktor pendukung dan penghambatnya? 

6. Bagaimana dampak dari adanya pembentukan budaya Islam tersebut terhadap 

religiusitas peserta didik? 

7. Apakah ada peningkatan religiusitas bagi peserta didik dari diciptakannya suasana 

religiusitas di sekolah? 

8. Adakah strategi lain dalam meningkatkan religiusitas peserta didik dengan melibatkan 

peran orang tua murid/masyarakat setempat? 

9. Apa  latar belakang pendidikan pekerjaan orang tua? 

10. Apakah ada peserta didik yang melakukan tindakan menyimpang? 

11. Apakah sekolah selalu mengagendakan kegiatan keagamaan bagi peserta didik? 

12. Apa kegiatan keagamaan/ ekstrakulikuler yang diadakan di sekolah?  

13. Adakah hambatan yang dialami sekolah dalam menjalankan ektra keagamaan? 

14. Adakah salah satu program plus dari program yang berkaitan dengan peningkatan  

religiusitas peserta didik? Apa saja dampak positif  dari kegiatan tersebut? 

15. Adakah fasilitas yang dapat diakses/ digunakan peserta didik yang kaitannya tentang 

wawasan keagamaan? 



16. Bagaimana cara mengevaluasi peserta didik pada aspek religiusitas mereka? 

17. Adakah lomba-lomba keagamaan? 

B. Guru PAI SMP Negeri 1 Bantul 

1. Strategi apa yang saja yang dilakukan guru dalam meningkatkan religiusitas peserta 

didik? 

2. Adakah faktor pendukung dan penghambat dalam menerapkan strategi pengembangan 

religiusitas? 

3. Apa saja kendala yang dihadapi dalam penyelenggaraan kegiatan keagamaan? 

4. Bagaimana sikap peserta didik ketika mengikuti kegiatan keagamaan? 

5. Apakah sekolah selalu mengagendakan kegiatan keagamaan bagi peserta didik? 

6. Apakah sekolah melakukan pembentukan budaya Islam? 

7. Apa jenis kegiatan keagamaan yang diadakan sekolah? 

8. Adakah peserta didik yang melakukan sikap menyimpang? 

9. Bagaimana sikap guru dalam menghadapi peserta didik yang melakukan sikap 

menyimpang? 

10. Berapa jam peserta didik mendapatkan pelajaran agama? 

11. Adakah kerja sama antara guru dan orang tua untuk mengembangkan religiusitas 

peserta didik? 

12. Bagaimana kepribadian peserta didik dari sisi religusitas ? 

13. Bagaimana cara guru mengevaluasi peserta didik? 

14. Seberapa penting religiusitas bagi anda? 

 

 



C. Guru SMP Negeri 1 Bantul yang beragama Islam 

1. Strategi apa yang saja yang dilakukan sekolah dalam mengembangkan religiusitas 

peserta didik? 

2. Apakah sekolah selalu mengagendakan kegiatan keagamaan bagi peserta didik? 

3. Apa jenis kegiatan keagamaan yang diadakan sekolah? 

4. Bagaimana antusias peserta didik terhadap ekstra kurikuler keagamaan? 

5. Bagaimana dampak dari penciptaan suasana religiusitas bagi peserta didik? 

6. Bagimana kepribadian peserta didik dari sisi religiusitas ? 

7. Bagaimana sikap guru dalam menghadapi peserta didik yang melakukan sikap 

menyimpang? 

8. Adakah hukuman yang diberikan oleh guru? 

D. Siswa SMP Negeri 1 Bantul 

1. Apakah anda suka pelajaran agama? 

2. Apakah anda diperingatkan ketika berbuat salah? 

3. Apakah ada hukuman ketika anda berbuat salah? 

4. Apakah  anda selalu sholat dhuha? Kenapa? 

5. Apakah anda selalu sholat zuhur? Kenapa? 

6. Apakah anda selalu sholat lima waktu? 

7. Apakah anda senang mengikuti kegiatan keagamaan yang diadakan sekolah? 

8. Apakah orang tua anda menyuruh sholat 5 waktu? 

9. Apa yang dilakukan kedua orang tua mu ketika anda berbuat salah? 

10. Apa yang membuatmu semangat / tidak semangat ketika mengikuti kegiatan 

keagamaan? 



11. Bagaimana perasaan anda  ketika belajar PAI  dan adanya budaya religiusitas? 

12. Apa yang  anda rasakan dari adanya budaya religius? 

13.  Apa harapan anda  untuk kedepannya? 

14.  Budaya apa yang masih kurang? 

 



Catatan lapangan 1 

Metode Pengumpulan Data: Wawancara 

 

Hari/Tanggal : Selasa / 10 April 2018 

Jam   : 10.00 – 11. 00 WIB 

Lokasi   : Ruang Rapat  Kepala Sekolah  

Sumber Data : Tri Kartika Rina, M.Pd 

 

Deskrisi Data  : 

Informan merupakan kepala sekolah SMP Negeri 1 Bantul, selain menjabat sebagai 

kepala sekolah informan juga merupakan guru bahasa Inggris. Wawancara  kali ini dilakukan di 

ruang rapat kepala sekolah. Pertanyaan-pertanyaan yang disampaikan dalam wawancara 

menyangkut srategi sekolah dalam mengembangkan religiusitas siswa kelas VII SMP Negeri 1 

Bantul. 

Dari hasil wawancara tersebut terungkap bahwa strategi sekolah dalam mengembangkan 

religiusitas siswa mampu melalui pembiasaan religiusitas berbasis kelas, berbasis budaya 

sekolah, dan berbasis masyarakat. Pembiasaan religiusitas berbasis kelas melalu pembelajaran di 

kelas,proses seperti berdoa sebelum belajar. Pembiasaan budaya dan kegiatan yang berbasis 

religius di dalam lingkungan sekolah seperti diterapkan oleh sekolah berupa kegiatan sholat 

berjama’ah zuhur, dhuha, dan asar, peringatan hari besar Islam, kegiatan 5s, pesantren kilat, dan 

kegiatan manasik haji yang dilakukan setahun sekali. Pembiasaan berbasis masyarakat berupa 

kegiatan keagamaan dengan melibatkan tokok masyarakat, seperti kegiatan dia bersama dengan 

mengundang bapak Fahrudin dari daerah batul guna mengembangkan religiusitas siswa, 



santunan anak yatim yang berasal dari kesadaran siswa sendiri, setiap hari kamis siswa 

mengumpulkan uang jajan mereka dari hasil pengumpulan uang jajan tersebut siswa mampu 

membantu teman mereka yang kekurangan secara materi, dan panti asuhan yang sedang 

membutuhkan bantuan. Kegiatan ini di dorong oleh wali kelas masing-masing tetapi inisiatif 

berasal dari siswa itu sendiri. SMP Negeri 1 Bantul menggunakan kurikulum 2013. Tingkat 

religiusitas siswa di SMP Negeri 1 Bantul ini sudah sangat tinggi dilihat dari hasil praktek ibadah 

siswa yang sudah sangat bagus tanpa adanya perintah-perintah dari guru dalam mengerjakannya. 

Hal tersebut membuktikan bahwa pembiasaan-pembiasaan yang diterapkan oleh sekolah sudah 

berhasil dalam mengembangkan religiusitas siswa dan dibantu dari ajaran wali siswa di 

lingkungan rumah masing-masing. Faktor pendukung dalam menjalankan strategi sekolah dalam 

mengembangkan religiusitas siswa yaitu lingkungan siswa yang rata-rata berasal dari keluarga 

menengah ke atas sehingga siswa sudah mendapatkan didikan yang sangat bagus dari rumah 

masing-masing maka pihak sekolah tidak merasa kesulitan dalam mengarahkan siswa di sekolah. 

Faktor pengahambat nya relative tidak ada kecuali dari fasilitas yaitu mesjid dan tempat wudhu 

yang tidak mampu menampung seluruh warga sekolah secara bersamaan.peningkatan religiusitas 

siswa mampu dilihat atau dinilai melalui siswa kelas VII, Ketika siswa kelas VII baru masuk ke 

SMP Negeri 1 Bantul yang masing-masing siswa berasal dari lembaga pendidikan Sekolah Dasar 

yang berbeda-beda sehingga dari sisi religiusitas siswa juga beragam, maka tidak heran ketika 

kegiatan sholat berjamaah berlangsung masih banyak ditemukan siswa kelas VII yang asyik 

main sendiri, namun ketika mereka sudah memasuki kelas VIII hampir keseluruhan siswa 

berubah menjadi siswa yang memiliki tingkat religiusitas yang tinggi dilihat melalui perilaku 

mereka ketika mengikuti kegiatan keagamaan hal ini membuktikan ketaatan mereka yang 

semakin tinggi. SMP Negeri 1 Bantul juga mengadakan kegiatan Parenthing guna mengajak 



orang tua dalam mendidik siswa lebih baik lagi. Sekolah menghimbau kepada seluruh orang tua 

agar mendidik anak tetap religius selama berada di lingkungan rumah agar didikan di sekolah 

dan di rumah berjalan seimbang. 

Interprestasi : 

strategi sekolah dalam mengembangkan religiusitas siswa mampu melalui pembiasaan 

religiusitas berbasis kelas, berbasis budaya sekolah, dan berbasis masyarakat. Pembiasaan 

religiusitas berbasis kelas melalu pembelajaran di kelas,proses seperti berdoa sebelum belajar. 

Pembiasaan budaya dan kegiatan yang berbasis religius di dalam lingkungan sekolah seperti 

diterapkan oleh sekolah berupa kegiatan sholat berjama’ah zuhur, dhuha, dan asar, peringatan 

hari besar Islam, kegiatan 5s, pesantren kilat, dan kegiatan manasik haji yang dilakukan setahun 

sekali. Pembiasaan berbasis masyarakat berupa kegiatan keagamaan dengan melibatkan tokok 

masyarakat, seperti kegiatan dia bersama dengan mengundang bapak Fahrudin dari daerah batul 

guna mengembangkan religiusitas siswa, 

 

 

 



Catatan Lapangan 2  

Metode Pengumpulan Data : Wawancara 

Hari/Tanggal :  Senin/ 1 Mei 2018 

Jam  : 13.35 – 14. 00 WIB 

Lokasi  : Taman Sekolah 

Sumber Data : Nabila Carlene (Siswa Kelas VII D) 

Deskripsi Data: 

Instrumen merupakan siswa dari SMP Negeri 1 Bantul kelas VII D . Wawancara  kali ini 

dilakukan di Taman sekolah. Pertanyaan-pertanyaan yang disampaikan dalam wawancara 

menyangkut dampak dari srategi sekolah dalam mengembangkan religiusitas siswa kelas VII 

SMP Negeri 1 Bantul. 

Hasil wawancara dari Nabila Carlene terungkap bahwa strategi sekolah dalam 

mengembangkan religiusitas di SMP Negeri 1 Bantul  sangat baik dampak nya bagi siswa, 

karena mampu menjadi kebiasaan-kebiasaan yang baik dan dalam menjalankan kegiatan tersebut 

siswa tidak merasa terpaksa. Nabila Carlene mengatakan bahwa ia sangat semangat dalam 

mengikuti kegiatan kegamaan yang ada, karena merasa bahwa dengan mengikuti kegiatan 

keagamaan tersebut dapat menambah pengetahuan keagamaan yang belum ia ketahui 

sebelumnya. 

Interprestasi: 

  Siswa melakukan kegiatan religiusitas tidak terpaksa, mereka melakukan nya dengan 

senang hati  

  



Catatan lapangan 3 

Metode Pengumpulan Data: Wawancara 

 

Hari/Tanggal : Selasa / 02 Mei 2018 

Jam   : 15.00- 16.00 WIB 

Lokasi   : Di Rumah Gamping  

Sumber Data : Teguh  (Selaku Guru Agama) 

 

Deskrisi Data  : 

Informan merupakan guru agama sekolah SMP Negeri 1 Bantul. Wawancara  kali ini 

dilakukan di rumah bapak Teguh di daerah Gamping. Pertanyaan-pertanyaan yang disampaikan 

dalam wawancara menyangkut srategi guru Agama dalam mengembangkan religiusitas siswa 

kelas VII SMP Negeri 1 Bantul. 

Hasil wawancara tersebut terungkap bahwa  melalui pembe;ajaran di kelas guru Agama 

Islam berusaha untuk mengembangkan religiusitas siswa. Melalui keiatan di kelas siswa 

diberikan gambaran-gambaran mengenai perilaku baik dan buruk sehingga siswa mampu 

mebedakan mana perbuatan buruk dan mana yang perbuatan baik. Guru agama bekerja sama 

dengan orang tua siswa dalam memperhatikan dan membiasakan siswa untuk hidup 

menengakkan sholat 5 Waktu dan melakukan kegiatan-kegiatan yang mendukung 

pengembangan religiusitas siswa selama berada di lingkungan rumah.  

 

 

 



Interperstasi : 

Guru Agama selalu berusaha memantau pengembangan religiusitas siswa baik selama 

berada di lingkungan sekolah maupun di lingkungan rumah. Guru agama selalu menasehati 

siswa yang melakukan pelanggaran dari segi perilaku dan sikap.  

 

 

 



Catatan lapangan 4 

Metode Pengumpulan Data: Wawancara 

 

Hari/Tanggal : Senin / 1 Mei 2018 

Jam   : 14.00- 15.00 WIB 

Lokasi   : Di Taman Sekolah 

Sumber Data : Afif Zaki Rifda Wibowo (Selaku Siswa Kelas VII E) 

Deskrisi Data  : 

Informan merupakan siswi kelas VII E SMP Negeri 1 Bantul. Wawancara kali ini 

dilakukan di taman sekolah. Pertanyaan-pertanyaan yang disampaikan dalam wawancara 

menyangkut dampak yang dirasakan dari strategi sekolah dalam mengembangkan religiusitas 

siswa kelas VII SMP Negeri 1 Bantul. 

Hasil wawancara tersebut terungkap bahwa  stratgei sekolah yang diberikan melalui 

pembiasaan-pembiasaan budaya religiusitas mampu membuat siswa membedakan mana hal yang 

baik dan mana hal yang buruk, sehingga siswa mampu melakukan perbuatan yang baik di dalam 

kehidupan sehari-hari.  

Interprestasi: 

 Melalui budaya religiusitas siswa di SMP Negeri 1 Bantul mampu menjadikan siswa 

dapat membedakan perilau baik dan perilaku buruk. 

 



Catatan lapangan 5 

Metode Pengumpulan Data: Wawancara 

 

Hari/Tanggal : Kamis / 19 April 2018 

Jam   : 12.30- 13.30 WIB 

Lokasi   : Di Ruang Tata Usaha 

Sumber Data : Sakira (Selaku Guru Agama) 

Deskrisi Data  : 

Informan merupakan guru agama SMP Negeri 1 Bantul. Wawancara kali ini dilakukan di 

ruang tata usaha. Pertanyaan-pertanyaan yang disampaikan dalam wawancara menyangkut 

strategi sekolah dalam mengembangkan religiusitas siswa kelas VII SMP Negeri 1 Bantul. 

Melalui hasil wawancara tersebut terungkap bahwa startegi yang digunakan guru agama 

dalam mengembangkan religiusitas siswa melalui pembelajran di kelas dan guru menggunkan 

metode pembelajaran inkuiri dan metode belajar kelompok guna mengasah pengetahuan siswa 

dan memperdalam ilmu agama mereka. Praktek ibadah siswa selalu di pantau oleh guru melalui 

kegiatan sholat berjamaah di sekolah sedangkan ketika siwa berada di lingkungan rumah guru 

memantau melalui pernyataan orang tua siswa masing-masing. Dalam proses pembelajaran guru 

sangat terbantu dengan adanya teknologi pembelajran yang di pakai oleh siswa seperti, siswa 

membawa leptop sendiri. 

Interprestasi : 

 Melalui kegiatan pembelajara di kelas guru mampu mengembangkan religiusitas siswa. 

Guru bekerja sama dengan orang tua siswa dalam memantau praktek ibadah siswa sehari-hari. 



Catatan lapangan 6 

Metode Pengumpulan Data: Wawancara 

 

Hari/Tanggal : Selasa / 2 Mei 2018 

Jam   : 12.51- 13.40 WIB 

Lokasi   : Di Taman Sekolah 

Sumber Data : Mayesa Ratna Adiani (Selaku Siswa Kelas VII J) 

Deskrisi Data  : 

Informan merupakan siswi kelas VII J SMP Negeri 1 Bantul. Wawancara kali ini 

dilakukan di taman sekolah. Pertanyaan-pertanyaan yang disampaikan dalam wawancara 

menyangkut dampak yang dirasakan dari strategi sekolah dalam mengembangkan religiusitas 

siswa kelas VII SMP Negeri 1 Bantul. 

Melalui  wawancara tersebut terungkap bahwa  siswa merasa bersemangat ketika 

mengikuti kegiatan keagamaan dikarenakan kegiatan tersebut mampu menambah pengetahuan 

mereka mengenai ilmu agama dan juga kegiatan ini mempertemukan mereka dengan teman-

teman mereka, dan dalam menajalankan kegiatan tersebut juga mendapat kan pahala. Dampak 

dari kegiatan yang ada sangat bremanfaat karena bagi siswa yang kurang lancar dalam membaca 

Al-Qur’an mampu dilatih melalui kegiatan yang ada, dan untuk sholat lebih teratur dan tepat 

waktu karena di sekolah diwajibkan untuk sholat berjamaah. 

Interprestasi: 

 Kegiatan keagamaan di sekolah sangat berguna bagi siswa dikarenakan selain menambah 

ilmu pengetahuan, siswa yang belum lancar dalam membaca Al-Qu’an mampu belajar lebih 

lancar. 



Catatan lapangan 7 

Metode Pengumpulan Data: Wawancara 

 

Hari/Tanggal : Senin / 7 Mei 2018 

Jam   : 13.04- 14.00 WIB 

Lokasi   : Di Taman Sekolah 

Sumber Data : Nimas Rinjani (Selaku Siswa Kelas VII A) 

Deskrisi Data  : 

Informan merupakan siswi kelas VII A SMP Negeri 1 Bantul. Wawancara kali ini 

dilakukan di taman sekolah. Pertanyaan-pertanyaan yang disampaikan dalam wawancara 

menyangkut dampak yang dirasakan dari strategi sekolah dalam mengembangkan religiusitas 

siswa kelas VII SMP Negeri 1 Bantul. 

Hasil wawancara tersebut terungkap bahwa  kegiatan pesantren kilat sangat membosan 

kan dengan acara yang monoton setiap tahun nya. Budaya religiusitas yang ada sangat bagus 

dampaknya bagi siswa, seperti ketika di lingkungan sekolah seluruh siswa melakukan sholat 

dengan tepat waktu tanpa ada yang di tunda-tunda. Ketika siswa ada yang melakukan suatu 

kesalahan guru akan sangat teliti memberikan bimbingan atau nasehat kepada siswa tersebut. 

Interprestasi: 

Kegiatan sholat berjamaah yang dilakukan sekolah dapat menjadikan siswa terbiasa utuk 

sholat tepat pada waktunya. Guru SMP Negeri 1 Bantul juga senantiasa memantau perilaku 

seluruh siswa, dan jika ditemukan siswa yang melanggar maka guru akan memberikan 

bimbingan melalui nasehat. 



Catatan lapangan 8 

Metode Pengumpulan Data: Wawancara 

 

Hari/Tanggal : Kamis / 19 April  2018 

Jam   : 14.31- 15.00 WIB 

Lokasi   : Di Ruang Referensi 

Sumber Data : Rona Ahmada (Selaku Siswa Kelas VII F) 

Deskrisi Data  : 

Informan merupakan siswi kelas VII F SMP Negeri 1 Bantul. Wawancara kali ini 

dilakukan di Ruang Referensi. Pertanyaan-pertanyaan yang disampaikan dalam wawancara 

menyangkut dampak yang dirasakan dari strategi sekolah dalam mengembangkan religiusitas 

siswa kelas VII SMP Negeri 1 Bantul. 

Hasil wawancara tersebut terungkap bahwa  sangat disayangkan sholat dhuha tidak 

memiliki waktu khusus di SMP Negeri 1 Bantul dalam pelaksanaanya.siswa sngat senang dlam 

mengikuti kegiatan religiusitas yang ada, siswa menajdi lebih terbiasa dalam melaksanakan 

perbuatan baik di dalam kehidupan sehari-hari.  

Interprestsi: 

  Siswa sangat merasa senang dengan adanya kegiatan religiusitas di sekolah, karena 

melalui kegiatan tersebut siswa menjadi terbiasa untuk melakukan perbuatan yang baik di dalam 

kehidupan sehari-hari. 



Catatan lapangan 9 

Metode Pengumpulan Data: Wawancara 

 

Hari/Tanggal : Senin / 7 Mei 2018 

Jam   : 11.45- 12.45 WIB 

Lokasi   : Di Taman Sekolah 

Sumber Data : Aisyah (Selaku Siswa Kelas VII F) 

Deskrisi Data  : 

Informan merupakan siswi kelas VII F SMP Negeri 1 Bantul. Wawancara kali ini 

dilakukan di taman sekolah. Pertanyaan-pertanyaan yang disampaikan dalam wawancara 

menyangkut dampak yang dirasakan dari strategi sekolah dalam mengembangkan religiusitas 

siswa kelas VII SMP Negeri 1 Bantul. 

Hasil wawancara tersebut terungkap bahwa kegiatan keagamaan dapat meningkat 

sosialisi siswa dan dapat menjadikan siswa mempunyai kepribadian yang lebih baik dan dapat 

membatasi siswa dari hal-hal yang tidak berguna. Siswa sangat senang dengan adanya 

pembelajaran agama karena melalui pembelajaran tersebut siswa dapat mengetahui hal-hal yang 

belum mereka ketahui sebelumnya. Namun kegiatan keputiran masih sangat kurang kondusif 

daam pelaksanaannya dikarenakan tempat yang kurang memadai. 

Interprestasi: 

 Kegiatan keagmaan mampu menjadikan siswa lebih bersosialisi dikarenakan seluruh 

siswa mengikuti kegiatan tersebut. Kegaiatn tersebut dapat menjadikan siswa mempunyai 

kepribadian yang sangat baik. Namun kegiatan keputiran masih sangat kurang kondusif daam 

pelaksanaannya dikarenakan tempat yang kurang memadai 



Catatan lapangan 10 

Metode Pengumpulan Data: Wawancara 

 

Hari/Tanggal : Senin / 9 April 2018 

Jam   : 12.43- 13.40 WIB 

Lokasi   : Di Taman Sekolah 

Sumber Data : Revalina Nindia Kaila Masruroh (Selaku Siswa Kelas VII I) 

Deskrisi Data  : 

Informan merupakan siswi kelas VII I SMP Negeri 1 Bantul. Wawancara kali ini 

dilakukan di taman sekolah. Pertanyaan-pertanyaan yang disampaikan dalam wawancara 

menyangkut dampak yang dirasakan dari strategi sekolah dalam mengembangkan religiusitas 

siswa kelas VII SMP Negeri 1 Bantul. 

Hasil wawancara tersebut terungkap bahwa kegiatan keagamaan mampu menambah ilmu 

keagamaan siswa, dan melalui kegiatan pesantren kilat mampu meningkatkan kegiatan sosialisi 

sesama siswa karena seluruh siswa bertemu ketika kegiatan tersebut. Melalui kegiatan 

keagamaan dapat menjadikan praktek ibadah siswa lebih teratur, menjadikan siswa lebih sopan 

santun kepada siapa pun. Namun ketika pembelajaran di kelas siswa merasa sedikit bosan 

dengan metode pembelajarn yang monoton. 

Interprestasi:   

 bahwa kegiatan keagamaan mampu menambah ilmu keagamaan siswa, dan melalui 

kegiatan pesantren kilat mampu meningkatkan kegiatan sosialisi. kegiatan keagamaan dapat 

menjadikan praktek ibadah siswa lebih teratur. Namun ketika pembelajaran di kelas siswa 

merasa sedikit bosan dengan metode pembelajarn yang monoton 



Catatan lapangan 11 

Metode Pengumpulan Data: Wawancara 

 

Hari/Tanggal : Senin / 11 April 2018 

Jam   : 12.40- 13.40 WIB 

Lokasi   : Di Taman Sekolah 

Sumber Data : Aurora Liza Thalassa (Selaku Siswa Kelas VII H) 

Deskrisi Data  : 

Informan merupakan siswi kelas VII H SMP Negeri 1 Bantul. Wawancara kali ini 

dilakukan di taman sekolah. Pertanyaan-pertanyaan yang disampaikan dalam wawancara 

menyangkut dampak yang dirasakan dari strategi sekolah dalam mengembangkan religiusitas 

siswa kelas VII SMP Negeri 1 Bantul. 

Hasil wawancara tersebut terungkap bahwa kegitan keagamaan dapat memotivasi siswa 

dan dapat memberikan pengetahuan baru tentang keagamaan. Budaya religiusitas di sekolah 

terasa sangat menyenangkan karena dilakukan bersama-sama dengan teman, budaya religiusitas 

di sekolah dapat membentuk siswa menjadi pribadi yang lebih baik. 

Interprestasi: 

Kegitan keagamaan dapat memotivasi siswa dan dapat memberikan pengetahuan baru 

tentang keagamaan. budaya religiusitas di sekolah dapat membentuk siswa menjadi pribadi yang 

lebih baik. 

 

 



Catatan lapangan 12 

Metode Pengumpulan Data: Wawancara 

 

Hari/Tanggal : Rabu / 11 April 2018 

Jam   : 09.00- 10.40 WIB 

Lokasi   : Di Ruang Referensi 

Sumber Data : Nurr Budiyanto (Selaku Ketua Standar Kompetensi Lulusan) 

Deskrisi Data  : 

Informan merupakan guru SMP Negeri 1 Bantul selaku ketua standar kompetensi lulusan 

dan ketua dari bagian perpustakaan. Wawancara kali ini dilakukan di ruang referensi. 

Pertanyaan-pertanyaan yang disampaikan dalam wawancara menyangkut strategi sekolah dalam 

mengembangkan religiusitas siswa kelas VII SMP Negeri 1 Bantul. 

Hasil wawancara tersebut terungkap bahwa SMP Negeri 1 Bantul sangat memperhatikan 

budaya sekolah sesuai dengan visi dan misi sekolah, SMP Negeri 1 Bantul selalu membiasakan 

pembiasaaan berbasis agama, dengan harapan mampu mencetak siswa yang patuh kepada Tuhan 

Yang Maha Esa. Melalui kegiatan keagamaan di sekolah mampu menjadikan siswa memiliki 

karakter yang lebih bagus, dilihat dari praktek ibadah siswa yang rata-rata sudah mengerti akan 

kewajiban dan tanggung jawab pribadi.  

Interprestasi: 

Budaya religiusitas di SMP Negeri 1 Bantul sesuai denga visi misi yang telah dituliskan 

dengan harapan mampu mencetak siswa yang patuh kepada Tuhan Yang Maha Esa. Melalui 

kegiatan keagamaan di sekolah mampu menjadikan siswa memiliki karakter yang lebih bagus 



Catatan lapangan 13 

Metode Pengumpulan Data: Wawancara 

 

Hari/Tanggal : Selasa / 10 April 2018 

Jam   : 11.00- 12.00 WIB 

Lokasi   : Di Depan Musholla 

Sumber Data : M.Syafiqurrahman (Selaku Siswa Kelas VII G) 

Deskrisi Data  : 

Informan merupakan siswi kelas VII G SMP Negeri 1 Bantul. Wawancara kali ini 

dilakukan di depan musholla. Pertanyaan-pertanyaan yang disampaikan dalam wawancara 

menyangkut dampak yang dirasakan dari strategi sekolah dalam mengembangkan religiusitas 

siswa kelas VII SMP Negeri 1 Bantul. 

Hasil wawancara tersebut terungkap bahwa kegiatan selain menambah ilmu juga kegiatan 

keagamaan terasa menyenangkan karena dapat dilakukan bersama-sama dengan teman. Dampak 

dari kegiatan keagamaan sangat baik karena mampu memberikan pembiasaan yang sangat baik, 

praktek ibadah siswa lebih teratur. 

Interprestasi: 

kegiatan keagamaan terasa menyenangkan karena dapat dilakukan bersama-sama dengan 

teman. kegiatan keagamaan sangat baik karena mampu memberikan pembiasaan yang sangat 

baik 

 



Catatan lapangan 14 

Metode Pengumpulan Data: Wawancara 

 

Hari/Tanggal : Selasa / 10 April 2018 

Jam   : 12.50- 13.40 WIB 

Lokasi   : Di Taman Sekolah 

Sumber Data : Axelia Tita Susanta (Selaku Siswa Kelas VII B) 

Deskrisi Data  : 

Informan merupakan siswi kelas VII B SMP Negeri 1 Bantul. Wawancara kali ini 

dilakukan di taman sekolah. Pertanyaan-pertanyaan yang disampaikan dalam wawancara 

menyangkut dampak yang dirasakan dari strategi sekolah dalam mengembangkan religiusitas 

siswa kelas VII SMP Negeri 1 Bantul. 

Hasil wawancara tersebut terungkap bahwa kegiatan keagamaan terasa sangat 

menyenangkan karena mampu menambah ilmu pengetahuan, kegiatan keagamaan juga cukup 

menarik  dan dapat dilakukan bersama-sama dengan teman. kegiatan keagamaan mampu 

menjadikan siswa lebih disiplin dalam menjalankan sholat, membaca Al-Qur’an menjadi lebih 

lancar dan lebih baik.  

Interperstasi: 

kegiatan keagamaan terasa sangat menyenangkan karena mampu menambah ilmu 

pengetahuan, kegiatan keagamaan mampu menjadikan siswa lebih disiplin dalam menjalankan 

sholat, membaca Al-Qur’an menjadi lebih lancar dan lebih baik.  

 

 



Catatan lapangan 15 

Metode Pengumpulan Data: Wawancara 

 

Hari/Tanggal : Jumat / 6 April 2018 

Jam   : 10.00- 11.00 WIB 

Lokasi   : Di Taman Sekolah 

Sumber Data : Latifah Nur Fadhila (Selaku Siswa Kelas VII E) 

Deskrisi Data  : 

Informan merupakan siswi kelas VII E SMP Negeri 1 Bantul. Wawancara kali ini 

dilakukan di taman sekolah. Pertanyaan-pertanyaan yang disampaikan dalam wawancara 

menyangkut dampak yang dirasakan dari strategi sekolah dalam mengembangkan religiusitas 

siswa kelas VII SMP Negeri 1 Bantul. 

melalui wawancara tersebut terungkap bahwa kegiatan keagmaan di sekolah sangat 

membantu siswa menjadi lebih baik lagi. Budaya religiusitas yang dibiasakan di sekolah sangat 

bagus karena mampu merubah siswa menjadi lebih baik dari sebelumnya. Siswa lebih paham 

akan hal yang baik dan buruk. 

Interprestasi : 

. Budaya religiusitas yang dibiasakan di sekolah sangat bagus karena mampu merubah 

siswa menjadi lebih baik dari sebelumnya. 

 



Catatan lapangan 22 

Metode Pengumpulan Data: Wawancara 

 

Hari/Tanggal : Rabu/ 18 April 2018 

Jam   : 11.00- 12.00 WIB 

Lokasi   : Di Depan Musholla 

Sumber Data : M. Aditya (Selaku Siswa Kelas VII B) 

Deskrisi Data  : 

Informan merupakan siswi kelas VII B SMP Negeri 1 Bantul. Wawancara kali ini 

dilakukan di taman sekolah. Pertanyaan-pertanyaan yang disampaikan dalam wawancara 

menyangkut dampak yang dirasakan dari strategi sekolah dalam mengembangkan religiusitas 

siswa kelas VII SMP Negeri 1 Bantul. 

Melalui wawancara tersebut terungkap bahwa kegiatan keagamaan di sekolah sangat 

bagus akan tetapi kegiatan ekstrakulikuler di sekolah belum ada dikarenakan kurangnya minat 

siswa terhadap kegiatan keagamaan, namun tanpa adanya kegiatan keagamaan siswa terbantu 

dengan adanya kegiatan dan budaya religiusitas di sekolah. 

Interprestasi : 

kegiatan ekstrakulikuler di sekolah belum ada dikarenakan kurangnya minat siswa 

terhadap kegiatan keagamaan, namun tanpa adanya kegiatan keagamaan siswa terbantu dengan 

adanya kegiatan dan budaya religiusitas di sekolah. 

 

 



Catatan lapangan 17 

Metode Pengumpulan Data: Wawancara 

 

Hari/Tanggal : Selasa / 10 April 2018 

Jam   : 14.30- 15.00 WIB 

Lokasi   : Di Depan Musholla 

Sumber Data : Ghaida Tsurayya (Selaku Siswa Kelas VII J) 

Deskrisi Data  : 

Informan merupakan siswi kelas VII J SMP Negeri 1 Bantul. Wawancara kali ini 

dilakukan di taman sekolah. Pertanyaan-pertanyaan yang disampaikan dalam wawancara 

menyangkut dampak yang dirasakan dari strategi sekolah dalam mengembangkan religiusitas 

siswa kelas VII SMP Negeri 1 Bantul. 

Melalui wawancara tersebut terungkap bahwa kegiatan keagamaan mampu menjadikan 

siswa terbiasa untuk sholat tepat waktu dan terbiasa melakukan perbuatan yang baik. Pelajaran 

agama sangat membantu dalam mengembangkan pengetahuan siswa mengenai keagamaan.  

Interprestasi :k  

Keagamaan mampu menjadikan siswa terbiasa untuk sholat tepat waktu dan terbiasa 

melakukan perbuatan yang baik. 



Catatan lapangan 18 

Metode Pengumpulan Data: Wawancara 

 

Hari/Tanggal : Rabu / 18 April 2018 

Jam   : 13.00- 14.00 WIB 

Lokasi   : Di Depan Musholla 

Sumber Data : Ariana Milatuzzahra (Selaku Siswa Kelas VII A) 

Deskrisi Data  : 

Informan merupakan siswi kelas VII A SMP Negeri 1 Bantul. Wawancara kali ini 

dilakukan di taman sekolah. Pertanyaan-pertanyaan yang disampaikan dalam wawancara 

menyangkut dampak yang dirasakan dari strategi sekolah dalam mengembangkan religiusitas 

siswa kelas VII SMP Negeri 1 Bantul. 

Melalui wawancara tersebut terungkap bahwa siswa merasa senang ketika mengikuti 

kegiatan keagamaan karena kegaitan keagamaan mampu menambah ilmu pengetahuan dan juga 

mampu membiasakan siswa dalam perbuatan yang baik serta dapat membedakan perbuatan yang  

buruk. 

Interprestasi : 

Siswa merasa senang ketika mengikuti kegiatan keagamaan karena kegaitan keagamaan 

mampu menambah ilmu pengetahuan dan juga mampu membiasakan siswa dalam perbuatan 

yang baik 



Catatan lapangan 19 

Metode Pengumpulan Data: Wawancara 

 

Hari/Tanggal : Rabu / 18 April 2018 

Jam   : 14.00- 15.00 WIB 

Lokasi   : Di Depan Musholla 

Sumber Data : Sofia Zahratun Nisa (Selaku Siswa Kelas VII J) 

Deskrisi Data  : 

Informan merupakan siswi kelas VII J SMP Negeri 1 Bantul. Wawancara kali ini 

dilakukan di taman sekolah. Pertanyaan-pertanyaan yang disampaikan dalam wawancara 

menyangkut dampak yang dirasakan dari strategi sekolah dalam mengembangkan religiusitas 

siswa kelas VII SMP Negeri 1 Bantul. 

Melalui wawancara tersebut terungkap bahwa pelajaran agama Islam merupakan 

pelajaran yang sangat penting karena mampu menambah ilmu pengetahuan mengenai 

keagamaan. Siswa terbiasa untuk sholat berjamaah dan sholat tepat pada waktunya. Kegiatan 

keagamaan sangat enyenagkan karena dilakukan bersama-sama dengan teman-teman. 

Interprestasi : 

Pelajaran agama Islam merupakan pelajaran yang sangat penting karena mampu 

menambah ilmu pengetahuan mengenai keagamaan. 

 



Catatan lapangan 20 

Metode Pengumpulan Data: Wawancara 

 

Hari/Tanggal : Selasa / 10 April 2018 

Jam   : 11.00- 12.00 WIB 

Lokasi   : Di Depan Musholla 

Sumber Data : Ahnaf Farhan (Selaku Siswa Kelas VII H) 

Deskrisi Data  : 

Informan merupakan siswi kelas VII H SMP Negeri 1 Bantul. Wawancara kali ini 

dilakukan di taman sekolah. Pertanyaan-pertanyaan yang disampaikan dalam wawancara 

menyangkut dampak yang dirasakan dari strategi sekolah dalam mengembangkan religiusitas 

siswa kelas VII SMP Negeri 1 Bantul. 

Melalui wawancara tersebut terungkap bahwa kegiatan keagaman dan budaya religiusitas 

sekolah sangat bagus karena mampu menjadikan siswa terbiasa untuk melakukan hal-hal yang 

baik. Melalui kegiata religiusitas siswa mampu menjadi lebih bersosialisi dan mampu menambh 

ilmu pengetahuan. 

Interprestasi : 

Budaya religiusitas mampu menjadikan siswa terbiasa untuk melakukan hal-hal yang 

baik 

 



Catatan lapangan 21 

Metode Pengumpulan Data: Wawancara 

 

Hari/Tanggal : Rabu / 18 April 2018 

Jam   : 11.30- 12.30 WIB 

Lokasi   : Di Depan Musholla 

Sumber Data : Adrian Restu Putra (Selaku Siswa Kelas VII D) 

Deskrisi Data  : 

Informan merupakan siswi kelas VII D SMP Negeri 1 Bantul. Wawancara kali ini 

dilakukan di taman sekolah. Pertanyaan-pertanyaan yang disampaikan dalam wawancara 

menyangkut dampak yang dirasakan dari strategi sekolah dalam mengembangkan religiusitas 

siswa kelas VII SMP Negeri 1 Bantul. 

Melalui wawancara tersebut terungkap bahwa kegiatan keagmaan mempunyai manfaat 

sangat bagus bagi siswa karena mapu menjadikan siswa yang belum lancar dalam membaca Al-

Qur’an mampu membaca lebih baik serta siswa menjadi terbiasa untuk sholat berjamaah dan 

tepat waktu. Pelajaran agama sangat dibutuhkan oleh siswa guna mengembangkan pengetahuan 

keagamaan. 

Interprestasi: 

Pelajaran agama sangat dibutuhkan oleh siswa guna mengembangkan pengetahuan 

keagamaan. Kegiatan keagmaan mempunyai manfaat sangat bagus bagi siswa karena mapu 

menjadikan siswa yang belum lancar dalam membaca Al-Qur’an mampu membaca lebih baik 

 



Catatan lapangan 22 

Metode Pengumpulan Data: Wawancara 

 

Hari/Tanggal : Rabu / 18 April 2018 

Jam   : 11.00- 12.00 WIB 

Lokasi   : Di Taman Sekolah 

Sumber Data : M. Aditya P (Selaku Siswa Kelas VII B) 

Deskrisi Data  : 

Informan merupakan siswi kelas VII B SMP Negeri 1 Bantul. Wawancara kali ini 

dilakukan di taman sekolah. Pertanyaan-pertanyaan yang disampaikan dalam wawancara 

menyangkut dampak yang dirasakan dari strategi sekolah dalam mengembangkan religiusitas 

siswa kelas VII SMP Negeri 1 Bantul. 

Hasil wawancara tersebut terungkap bahwa  kegiatan pesantren kilat sangat membosan 

kan dengan acara yang monoton setiap tahun nya. Budaya religiusitas yang ada sangat bagus 

dampaknya bagi siswa, seperti ketika di lingkungan sekolah seluruh siswa melakukan sholat 

dengan tepat waktu tanpa ada yang di tunda-tunda. Ketika siswa ada yang melakukan suatu 

kesalahan guru akan sangat teliti memberikan bimbingan atau nasehat kepada siswa tersebut. 

Interprestasi: 

Kegiatan sholat berjamaah yang dilakukan sekolah dapat menjadikan siswa terbiasa utuk 

sholat tepat pada waktunya. Guru SMP Negeri 1 Bantul juga senantiasa memantau perilaku 

seluruh siswa, dan jika ditemukan siswa yang melanggar maka guru akan memberikan 

bimbingan melalui nasehat. 

 



Catatan lapangan 23 

Metode Pengumpulan Data: Observasi 

 

Hari/Tanggal : Selasa / 16 January 2018 

Jam   : 11.00- 12.00 WIB 

Lokasi   : Di Taman Sekolah 

Sumber Data : Observasi sholat dzuhur berjamaah 

Deskrisi Data: 

Sholat dzuhur berjamaah di SMP Negeri 1 Bantul diikuti oleh guru,karyawan, dan siswa. 

Sholat dzuhur diadakan pada pukul 11.30 WIB.  Siswa tanpa himbauan mengambil wudhu ketika 

mendengar suara azan, setelah menagmbil wudhu siswa dengan tertib masuk ke dalam mesjid 

dan membentuk shaf sholat sambil menunggu seluruh jamaah siap untuk sholat. Selanjutnya 

siswa sholat dengan tertib.  

Interprestasi : 

Warga SMP Negeri 1 Bantul melaksanakan sholat dzuhur berjamaah dengan tertib, siswa 

datang ke musholla tanpaa adanya arahan atau panggilan dari guru. 



Catatan lapangan 24 

Metode Pengumpulan Data: Observasi 

 

Hari/Tanggal : Senin / 5 February 2018 

Jam   : 11.00- 12.00 WIB 

Lokasi   : Di depan musholla 

Sumber Data : Observasi sholat dzuhur berjamaah 

Deskrisi Data: 

Sholat dzuhur berjamaah di SMP Negeri 1 Bantul diikuti oleh guru,karyawan, dan siswa. 

Sholat dzuhur diadakan pada pukul 11.30 WIB.  Siswa tanpa himbauan mengambil wudhu ketika 

mendengar suara azan, setelah menagmbil wudhu siswa dengan tertib masuk ke dalam mesjid 

dan membentuk shaf sholat sambil menunggu seluruh jamaah siap untuk sholat. Selanjutnya 

siswa sholat dengan tertib.  

Interprestasi : 

Warga SMP Negeri 1 Bantul melaksanakan sholat dzuhur berjamaah dengan tertib, siswa 

datang ke musholla tanpaa adanya arahan atau panggilan dari guru. 

 



Catatan lapangan 25 

Metode Pengumpulan Data: Wawancara 

 

Hari/Tanggal : Kamis / 15 Maret 2018 

Jam   : 10.00 WIB 

Lokasi   : Di Lingkungan Sekolah 

Sumber Data : Observasi Sekolah 

Deskrisi Data: 

Peneliti melakukan penelitian di lingkungan sekolah, dan ketika peneliti berada di area 

sekolah peneliti banyak bertemu dengan guru-guru dan siswa SMP Negeri 1 Bantul. Peneliti 

banyak melihat cara-cara guru mendidik siswa selama berada di lingkungan sekolah. Peneliti 

menemukan guru agama sedang menasehati siswa yang sedikit melakukan kesalahan. Guru 

mengingatkan dengan kata-kata lisan yang sangat sopan, sehingga siswa yang membuat 

kesalahan, sadar akan kesahlan nya dan berjanji tidak akan melakukannya lagi. 

Interprestasi: 

Peneliti banyak melihat cara-cara guru mendidik siswa selama berada di lingkungan 

sekolah. 

 



Catatan lapangan 26 

Metode Pengumpulan Data: Wawancara 

 

Hari/Tanggal : Selasa / 10 April 2018 

Jam   : 06.30 WIB 

Lokasi   : Di Depan Sekolah 

Sumber Data : Observasi Sekolah 

Deskrisi Data: 

Ketika pagi hari guru yang bertugas piket pagi berbaris di depan sekolah untuk 

menyambut siswa yang datang ke sekolah dengan harapan mendapatkan ilmu yang belum 

mereka ketahui sebelumnya. Siswa di antar oleh masing-masing wali sampai di depan sekolah, 

setelah siswa bersalaman dengan orang tua, siswa masuk ke dalam sekolah dan bersalaman 

dengan guru-guru. Kegiatan ini mengajarkan siswa untuk saling sapa, salam, sopan, santun dan 

senyum kepada siapa saja.  

Interprestasi: 

.  Kegiatan ini mengajarkan siswa untuk saling sapa, salam, sopan, santun dan senyum 

kepada siapa saja 

 



Catatan lapangan 27 

Metode Pengumpulan Data: Observasi 

 

Hari/Tanggal : Selasa / 10 April 2018 

Jam   : 10.00 WIB 

Lokasi   : Di Musholla Sekolah 

Sumber Data : Observasi Sholat Asar 

Deskrisi Data: 

Ketika jam sholat asar berlangung tidak seluruh siswa berada di area sekolah. Siswa yang 

berada di area sekolah hanya siswa yang masih memiliki kegiatan seperti kegiatan les tambahan, 

dan kegiatan ekstrakulikuler. Maka ketika sholat asar berlangsung tidak seluruh siswa bisa ikut 

sholat berjamaah di sekolah. Siswa yang masih berada di area sekolah ketika jam sholat asar 

berlangsung dengan gerakan hati sendiri, langsung mengambil wudhu dan membentuk shaf 

sholat ketika mendengar suara azan berkumandang. Siswa yang masih asyik dengan kegiatannya 

masing-masing seketika langsung berhenti ketika mendapat panggilan sholat melalui azan. 

Setelah siswa, guru, dan karyawan sekolah berkumpul di musholla, maka sholat asar pun 

dilaksankan dengan berjamaah.  

Interprestasi: 

Siswa yang masih berada di area sekolah ketika jam sholat asar berlangsung dengan 

gerakan hati sendiri, langsung mengambil wudhu dan membentuk shaf sholat ketika mendengar 

suara azan berkumandang. 

 



Catatan lapangan 28 

Metode Pengumpulan Data: Observasi 

 

Hari/Tanggal : Senin / 09 April 2018 

Jam   : 09.00 WIB 

Lokasi   : Di Musholla Sekolah 

Sumber Data : Observasi Sholat Dhuha 

Deskrisi Data: 

SMP Negeri 1 Bantul tidak memiliki waktu khusus untuk mengerjakan sholat dhuha 

berjamaah, namun dengan demikian bukan berarti siswa dan guru tidak mengerjakan sholat 

dhuha. Ketika jam sholat dhuha berlangsung peneliti menemukan ada beberapa siswa yang 

datang ke musholla dan melakukan sholat dhuha ketika jam pelajaran berlangsung. Setelah di 

teliti siswa izin dari kelas dan jika mendapatkan izin siswa melaksanakan sholat dhuha, dan 

apabila tidak di izinkan atau siswa yang tidak izin mereka melakukan sholat dhuha ketika jam 

istirahat berlangsung. 

Interprestasi: 

SMP Negeri 1 Bantul tidak memiliki waktu khusus untuk mengerjakan sholat dhuha 

berjamaah, namun dengan demikian bukan berarti siswa dan guru tidak mengerjakan sholat 

dhuha. 



Catatan lapangan 29 

Metode Pengumpulan Data: Observasi 

 

Hari/Tanggal : Rabu / 11 April 2018 

Jam   : 07.00 WIB 

Lokasi   : Di Dalam Kelas 

Sumber Data : Observasi Jam Belajar 

Deskrisi Data: 

Ketika pagi hari setelah kegiatan 5S, bel berbunyi menandakan jam masuk kelas, seluruh 

siswa dan guru masuk ke dalam kelas masing-masing,setelah itu siswa dan guru yang beragam 

Islam melakukan kegiatan tadarus di kelas masing-masing dipimpin oleh satu orng siswa dari 

kelas VIII, setelah kegiatan tadarus berlangsung siswa dan guru menyanyikan lagu Indonesia 

Raya, lalu siswa diberikan beberapa menit untuk melakukan kegiatan literasi, setelah literasi 

selesai siswa diminta untuk berdoa sebelum pelajarn dimulai dibimbing oleh guru yang bertugas.   

Interprestasi: 

Siswa dibimbing oleh guru masing-masing untuk melakukan doa sebelum belajar setiap 

harinya. 

 



Catatan lapangan 30 

Metode Pengumpulan Data: Observasi 

 

Hari/Tanggal : Jumat / 06 April 2018 

Jam   : 09.00 WIB 

Lokasi   : Di Musholla Sekolah 

Sumber Data : Observasi Sholat Dhuha 

Deskrisi Data: 

 



Catatan lapangan 31 

Metode Pengumpulan Data: Observasi 

 

Hari/Tanggal : Jumat / 06 April 2018 

Jam   : 12.00 WIB 

Lokasi   : Ruang Green House 

Sumber Data : Observasi Keputrian 

Deskrisi Data: 

 Kegiatan keputrian dilaksanakan ketika hari jumat kegiatan ini diikuti oleh seluruh siswa 

putri ketika siswa putra sedang melaksanakan kegiatan sholat jumat berjamaah. Kegiatan ini di 

isi dengan ceramah-ceramah mengenai keputrian, dan kegiatan keagamaan lainnya seperti 

menghafal beberapa ayat Al-Quran.  

 Kegiatan ini di ampuh oleh guru agama Islam, pada kegiatan ini guru agama Islam 

banyak mengajari siswa mengenai fiqih wanita dan seluruh ajaran-ajaran agama yang 

mencangkup kewanitaan. Kegiatan ini diharapkan agar siswa putri mampu mengenal dan 

memahami kodratnya sebagai wanita serta mengetahui ajaran agama.   

Interprestasi : 

Kegiatan ini guru agama Islam banyak mengajari siswa mengenai fiqih wanita dan 

seluruh ajaran-ajaran agama yang mencangkup kewanitaan. 

 



Catatan lapangan 32 

Metode Pengumpulan Data: Observasi 

 

Hari/Tanggal : Rabu / 18 April 2018 

Jam   : 14.00 WIB 

Lokasi   : Di Dalam Kelas 

Sumber Data : Observasi Jam Belajar 

Deskrisi Data: 

Pembelajaran di dalam kelas sangat baik. Siswa mengikuti apapun yang diperintahkan 

oleh guru. Siswa dengan tekun mengikuti pembelajaran, siswa mendengarkan guru dengan baik 

dan berusaha menangkap apapun yang disampaikan oleh guru.  

Pembelajaran berjalan dengan sangat baik, karena interaksi antara guru dan murid sangat 

bagus. Guru dan siswa memahami tugas dari masing-masing mereka. Sehingga di akhir 

pembelajaran guru mampu mengevaluasi siswa dengan baik dan pembelajaran selesai dengan 

baik dan hasil yang memuaskan.  

Interprestasi:  

Pembelajaran berjalan dengan sangat baik, karena interaksi antara guru dan murid sangat 

bagus. Guru dan siswa memahami tugas dari masing-masing mereka. 
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